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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Makna Etika Bisnis bagi Komunitas Kiai Pesantren (KH. Muhammad 

Badruddin Anwar, KH. Luqman Al Karim Fatah, KH. Zain Baik) di 

Malang dalam Melakukan Aktivitas Bisnis. 

 

Menurut KH. Muhammad Badruddin Anwar, etika iku hakekate yo 

akhlak, akhlak iku doyo kekuatane jiwo sing ndorong kanthi gampang lan 

ujuk-ujuk ora dipikir ora direnungno maneh (Bhs. Jawa), (etika itu hakikatnya 

adalah akhlak, yaitu daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan 

mudah dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi).
1
  

 

Dalam berbisnis, Kiai Badruddin Anwar atau sering disapa dengan 

panggilan Kiai Bad ini dibantu oleh para pengurus yang juga santri beliau, 

baik yang sudah alumni maupun yang masih aktif. Dalam berbisnis, mereka 

sangat memprioritaskan etika, sebab etika sudah menyatu dalam kepribadian 

beliau dan para pembantu bisnisnya. Aktivitas dalam bermu’āmalah 

(berinteraksi) tidak lepas dari etika yang mengendalikan perjalanan hidupnya. 

Berbisnis yang dijalankan dengan menjaga nilai-nilai akhlak. 

Menurut KH. Luqman Al Karim Fatah, etika iku kaitane karo perilaku 

menongso, apik olone seng nilai yo masyarakat mergo ukurane nganggo akale 

menongso. Tapi elingo maksud ngsngguh akale menongso iku sing cocok karo 

syari’at agomo (Bhs. Jawa), (etika itu kaitannya dengan perilaku manusia, dan 

baik buruknya yang menilai masyarakat karena yang menjadi standar baik-

buruknya adalah akal manusia. Tapi ingatlah bahwa yang dimaksud dengan 

standar baik-buruknya adalah akal manusia, yaitu akal yang cocok dengan 

syari‘at agama).
2
 

 

Dalam menjalankan bisnisnya, Kiai Luqman Al Karim Fatah yang sering 

dipanggil Gus Luqman ini memilih orang-orang profesional yang memiliki 

ahli di bidangnya masing-masing dan sudah dibekali dengan ilmu, akhlak, dan 

                                                           
1
 KH. Muhammad Badruddin Anwar, wawancara, Malang, 7 Januari 2014 

2
 KH. Luqman Al Karim Fatah, wawancara, Malang, 18 Januari 2014 
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intelektualitas. Bisnis beliau juga dijalankan sesuai dengan aturan-aturan 

Allah, sehingga tidak sampai kehilangan orientasi pada akhlak yang mulia 

(akhlāq al-karīm). 

Menurut KH. Zain Baik: etika neka e pahamin deddhih akhlak otabeh 

adab she tojju’enah ka angghui adidik morallah manussah saenggeh deddhih 

manussah se jujur, disiplin, bisa areggein oreng (Bhs. Madura), (etika 

dipahami sebagai akhlak atau adab yang bertujuan untuk mendidik moralitas 

manusia sehingga menjadi manusia (businessman) yang jujur, disiplin dan 

tahu diri-tahu porsi, bisa menghargai orang).
3
 

 

Dalam menjalankan bisnisnya, KH. Zain Baik yang sering dipanggil Gus 

Zen ini menanamkan sifat-sifat mulia kepada para pembantu bisnisnya. Sifat-

sifat itu antara lain: menjunjung tinggi nila-nilai kejujuran dan kedisiplinan, 

belajar qona’ah, tidak tamak, dan lain sebagainya, demi meraih kesuksesan di 

dunia maupun di akhirat kelak berdasarkan prinsip fī al dun-yā hasanah wa fī 

al akhirah hasanah. 

Makna etika menurut ketiga kiai tersebut hampir sama, yaitu berorientasi 

pada akhlāq al-karīmah. Dalam kaitannya dengan bisnis, etika bermakna 

mampu mengaplikasikan sifat-sifat terpuji dalam menjalankan sebuah usaha 

bisnis, di antaranya: 1. Al-amānah / الاِبٔخ  (berlaku  jujur), 2.Birru al Wālidaini 

/ 3. Al-‘Iffah ,(berbakti kepada kedua orang tua) ثشاٌٛاٌذ٠ٓ / ّفّّاٌؼ خ  (memelihara 

kesucian diri), 4. Al-Rahmān / ْاٌشدّب dan Al-wadūd / اٌٛدٚد (kasih 

menyayangi), 5. Al-Iqtisād / الإلزصبد (berlaku hemat), 6. Qanā’ah dan Zuhud / 

 .7 ,(menerima apa adanya/mensyukuri apa yang ada dan sederhana) لٕبػخّٚص٘ذ

Al-Ihsān / ْالإدغب (berkelakuan yang baik), 8. Al-Ṣiddīq / اٌصّذ٠ّك (bersikap 

benar dalam ucapan dan tindakan), 9. Al-‘Afwu / ٛأٌؼف (pemaaf), 10. Al-‘Adl / 

                                                           
3
 KH. Zain Baik, wawancara, Malang, 31 Januari 2014 
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 .13 ,(malu) أٌذ١بء / ’12. Al-Haya ,(berani) اٌؾّجبػخ / 11. Al-Shajā’ah ,(adil) اٌؼذي

Al-Ṣabr / اٌصّجش (sabar), 14. Al-Shukr / اٌؾّىش (bersyukur), 15. Al-Hilm /ّ  اٌذٍُ 

(penyantun), 16. Al-Quwwah / ح ّٛ  Dengan sifat-sifat tersebut, seorang .(kuat) اٌم

businessman akan mencapai kesuksesan yang gemilang, sebagaimana bisnis 

komunitas kiai pesantren di Malang ini. 

Materi etika termaktub dalam kandungan ayat-ayat suci Al-Qur‘an. 

Materi ini dikembangkan pula dalam pengaruh filsafat Yunani hingga para 

sufi. Etika adalah ilmu yang menjelaskan makna baik dan buruk, menerangkan 

apa yang seharusnya dilakukan manusia kepada orang lain, serta menyatakan 

tujuan setiap perbuatan manusia. Etika merupakan gambaran rasional 

mengenai hakikat perbuatan dan keputusan yang benar, serta prinsip-prinsip 

yang menentukan apakah perbuatan atau keputusan moral itu diperintahkan 

ataukah dilarang. Inilah etika sebagai hakikat serta ajaran Islam yang 

membangkitkan kehidupan dalam setiap peraturan dan syariat. Oleh sebab itu, 

etika atau akhlak adalah hakikat-hakikat yang menempati ruang luas dan 

mendalam pada akal, hati nurani, dan perasaan seorang muslim.
4
  

Etika merupakan studi standar moral dengan tujuan eksplisit untuk 

menentukan standar yang benar, atau standar yang didukung oleh penalaran 

yang baik. Etika mencoba mencapai kesimpulan moral antara yang benar dan 

salah, serta yang baik dan jahat, yang diimplementasikan oleh pelaku bisnis, 

khususnya oleh komunitas kiai pesantren di Malang. 

 

                                                           
4
 Veitzhal Rivai, dkk, Islamic Business and Economic Ethics, Mengacu pada Al-Qur’an dan 

Mengikuti Jejak Rasulullah saw dalam Bisnis, Keuangan dan Ekonomi, (Jakarta, PT. Bumi 

Aksara, 2012), 4 
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Makna etika bisnis, menurut para kiai pesantren adalah sebagai berikut: 

Pertama, menurut KH. Muhammad Badruddin Anwar, etika bisnis adalah 

suatu aktivitas dalam bermu’āmalah (berinteraksi) yang tidak lepas dari 

kualitas etika yang yang mengendalikan perjalanan hidupnya. Apabila 

berbisnis dengan menjaga nilai-nilai etika, maka Allah akan memperhatikan 

hak dan kewajiban pebisnis dalam bermu’āmalah.
5
 

 

 Jadi, menurut beliau seorang businessman dalam menjalankan bisnis 

apapun harus berlandaskan pada etika. Menurut Kiai Muhammad Badruddin 

Anwar, jika aktivitas bisnis tidak dilandaskan pada etika, maka pebisnis 

tersebut tidak akan bisa mengendalikan perjalanan hidupnya dengan benar. 

Misalnya, ia akan selalu mengikuti kemauan hawa nafsunya sehingga akan 

berakibat fatal atau mengalami kerugian baik di dunia maupun di akhirat. Hal 

ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Rafik Issa Beekum,
6
 bahwa 

berbisnis yang Islami berarti mengaplikasikan konsep ajaran ihsān 

(benevolence)
7
 sebagai puncak dari ajaran etika yang mulia. 

Menurut Djakfar,
8
 masalah etika dalam berbisnis sangat penting 

dikemukakan, karena persoalan bisnis menyentuh kehidupan masyarakat luas. 

Para businessman tidak lepas dari kualitas etika yang mengendalikan 

perjalanan hidupnya. Semakin teguh dan konsisten mereka 

mengimplementasikan nilai etika, akan semakin konsisten pula mereka dalam 

memperhatikan hak dan kewajiban dalam berbisnis. 

                                                           
5
 KH. Muhammad Badruddin Anwar, Wawancara, Malang, 1 Januari 2014 

6
 Rafik Issa Beekum, Etika Bisnis Islami, [Terj. Muhammad], (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2004), 

61  
7
 Artinya: melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan manfaat kepada orang lain. 

8
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang; UIN-Malang Press, 2007), 

cet. ke I, 1-23 dan 160-163 
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Namun, pada kenyataannya etika dalam berbisnis ini semakin longgar di 

segala aspek. Banyak bisnis yang semakin jauh dari nilai-nilai etika. Di 

Indonesia khususnya, dampaknya semakin terasa dan meluas. Kondisi ini erat 

kaitannya dengan semakin runtuhnya nilai etika di kalangan para businessman 

dan ekonom saat ini. 

Kedua, menurut KH. Luqman Al Karim Fatah, etika bisnis adalah bisnis 

yang sesuai shari‘ah. Sehebat apapun konsep bisnis seseorang, jika tidak 

sesuai dengan aturan Allah (shari’at), maka bisnis tersebut disebut bisnis yang 

tidak shar‘i dan kecenderungannya tidak untuk kemaslahatan, melainkan 

untuk kemaksiatan.
9
 

 

Jadi, menurut KH. Luqman Al Karim Fatah, bisnis apapun yang tidak 

sesuai dengan aturan Allah Swt (shari’ah) pasti akan terperosok pada 

kemaksiatan, sehingga tidak mendapatkan barakah, atau akan menderita 

kerugian di dunia maupun di akhirat. Di pesantren beliau, KH. Luqman Al 

Karim Fatah menggabungkan etika dengan ilmu dan ekonomi dalam 

menjalankan usaha bisnisnya. 

Ketiga, menurut KH. Zain Baik, etika bisnis adalah bisnis yang 

membawa keuntungan bagi pelakunya dalam dua fase kehidupan manusia, 

yakni fase dunia yang fana dan terbatas, serta fase akhirat yang abadi dan tak 

terbatas. Intinya, suatu aktivitas bisnis yang bertujuan fī al dun-ya hasanah wa 

fī al ākhirati hasanah.
10

 Jadi, para pebisnis (businessman) yang ingin 

beruntung/bahagia dan tidak merugi/bersedih di dunia maupun di akhirat (fī al 

dun-ya hasanah wa fī al ākhirati hasanah) wajib beretika. Beliau juga 

menambahkan bahwa etika bisnis itu suatu aktivitas yang bermanfaat, 

menjunjung tinggi nilai kejujuran, kedisiplinan, dan menghargai kolega. 

Menurut beliau, tujuan hidup, termasuk kegiatan bisnis, adalah ibadah kepada 

Allah. Dalam berbisnis tidak semata-mata mencari keuntungan duniawi, tetapi 

juga sebagai pengabdian kepada Allah.
11

 

 

                                                           
9
 KH. Luqman Al Karim Fatah, Wawancara, Malang, 11 Januari 2014 

10
 KH. Zain Baik, Wawancara, Malang, 31 Januari 2014 

11
 KH. Zain Baik, Wawancara, Malang, 5 September 2015 
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Profil kiai pesantren di Malang tersebut memiliki banyak bisnis yang 

beragam: Pertama; KH. Muhammad Badruddin Anwar. Selain aktif mengasuh 

Pondok Pesantren An-Nūr II Al-Murtaḍā beliau juga mengelola banyak bisnis, 

di antaranya beberapa SPBU di Malang, perusahaan perjalanan haji dan 

umroh, sawah pertanian, swalayan An-Nūr II Al-Murtaḍā, bengkel An-Nūr II 

Al-Murtaḍā, Kopontren An-Nūr II Al-Murtaḍā, serta masih banyak lainnya.
12

 

Kedua; KH. Luqman Al Karim Fatah. Beliau aktif mengasuh pondok 

pesantren di Kota Malang, Pujon, dan Pakis Kabupaten Malang (Jatim), serta  

di sejumlah daerah lain  seperti Jakarta, Sukabumi,  Indramayu, Karawang, 

Cirebon,  Sawahan Bogor, serta Lampung. Beliau juga membina pesantren di 

manca negara, yakni di Jeddah, Yaman, Dubai, dan Mekkah. Di tengah 

aktivitas dakwahnya, beliau juga menjalankan banyak bisnis di tanah air, di  

antaranya bisnis properti, perusahaan perjalanan haji dan umroh (Travel 

Basmah Tour) yang berpusat di Jakarta, bisnis  ruko, koperasi pesantren, mini 

market, rumah makan ―Bahr al Maghfirah‖, Bait  al Māl wa al Tamwīl (BMT) 

―Bahr  al Maghfirah‖, perumahan  ―Griya  Bahru al  Maghfirah‖, toko baju 

―Makkah-Madinah‖ di Mall Olimpic Garden (MOG)  Malang, dan masih 

banyak  lagi.
13

 

Ketiga; KH. Zain Baik. Selain mengasuh pesantren rehabilitas mental, 

beliau juga menjalankan banyak bisnis, seperti bisnis transportasi truk (Bali-

Jawa), sapi potong, penyewaan mobil di  Bali, bisnis tanah,  dan lain 

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan salah satu pengurus Pondok Pesantren An-Nūr II Al-Murtaḍā, Sabtu 

tanggal 21Maret 2015 di kantor pondok pesantren putra jam 19.30 WIB. 
13

 Hasil wawancara dengan wakil pengasuh pesantren Ustadz Humaidi di kantor pondok pesantren 

Bahr al  Maghfirah, hari Sabtu tanggal 21 Maret 2015 jam 07.30 WIB. 
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sebagainya.
14

 Di antara banyak bisnis beliau, yang paling besar 

keuntungannya adalah bisnis sapi potong. Dari bisnis-bisnis tersebut beliau 

bisa menghidupi pondok pesantrennya yang mayoritas dari kalangan abnormal 

(orang gila). Dengan  ketelatenan  KH. Zain Baik, banyak di  antara mereka 

yang berhasil sembuh atas  izin Allah Swt. 

Ketiga kiai pesantren yang berbisnis tersebut selalu memperhatikan 

beberapa hal dalam menjalankan bisnisnya: 

1. Meluruskan Niat 

Menurut Yusuf al Qarḍāwī, ―…niat yang baik dan aqīdah yang suci 

merupakan  langkah pertama dalam ibadah.‖
15

 Demikian juga dalam 

berbisnis, niatkanlah untuk menjauhkan diri dari meminta-minta kepada 

orang lain. Kita menetapkan  niat  bahwa dengan  berbisnis  kita akan 

mendapatkan uang halal. Dengan berbisnis, kita terhindar dari tindakan 

mencari harta dengan cara haram, seperti mencuri dan berzina. Dengan 

berbisnis kita bisa menegakkan agama dan menghidupi keluarga. Jika niat 

ini tertanam, maka ia merupakan saham yang kita  investasikan untuk 

akhirat. Adapun laba yang kita dapatkan merupakan bonus kita ketika di 

                                                           
14

 Terdapat tiga macam: Unlimited, Limited, dan  Trading. Hasil wawancara langsung dengan 

pengasuh pesantren  (Gus Zein) pada  hari Sabtu tanggal  21 Maret 2015 jam 09.30 WIB di  rumah 

beliau (Kompleks Pondok Pesantren  dan Rehabilitasi Mental Az-Zainy  di Dusun Bangilan – 

Desa Pandanajeng Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. 
15

 Sebagaimana  Rasulullah Saw bersabda: ٜٛٔئّّٔبالأػّبيّثبا١ّٔبد،ٚئّٔبٌىًّّاِشبِّب (Sesungguhnya amal-

amal itu tergantung niatnya, dan setiap seseorang itu akan mendapatkan balasan sesuai  dengan apa 

yang diniatkannya). Hadith riwayat Al Bukhārī (1, 54, 25, 29, 3898, 5070, 6689, 6953), Muslim 

(1907), Abu Dawud (2201), At  Tirmidzi (1647), Nasa‘I (1/58, 6/158) dan Ibnu  

Majah(4227)Dalam kitab Sharh al Arba‘in al Nawāwiyah li Imam al Nawāwī (al Imam Muhyi al 

Dīn  Abī Zakariyā  Yahya  bin Sharāf al  Nawāwī), (Beirut, Lebanon; Dār al Kotob al  Ilmiyah, 

2001/1422), 16 
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dunia. Kalaupun kita rugi di dunia, yakinlah kita  akan beruntung di 

akhirat. 

Demikian halnya dengan komunitas kiai pesantren di Malang, 

khususnya ketiga kiai yang penulis sebutkan di atas. Mereka memiliki niat 

yang mulia demi menjaga kehormatan Islam dan kaum muslimin, karena 

meminta-minta merupakan pantangan bagi seorang muslim. Apalagi bagi 

seorang ulama, bisnis tidak hanya memberi manfaat untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya, tapi juga untuk kemaslahatan pesantrennya dan 

da’wah Islāmiyah pada umumnya. 

2. Melaksanakan Farḍu Kifāyah. 

Para kiai pesantren yang berbisnis di Malang meniatkan diri mereka 

sedang melaksanakan farḍu kifāyah. Berbisnis, bagi mereka, adalah sarana 

untuk mempertahankan roda perekonomian (keberlanjutan) pesantren, 

serta perekonomian keluarga kiai. Berbisnis juga mereka jalankan dalam 

rangka menjaga kehormatan seorang ulama‘. 

Setiap kiai pesantren menjalankan bisnisnya secara konsisten. Akan 

tetapi,  jika semua kiai pesantren hanya menjalankan satu jenis bisnis saja, 

maka aspek yang lain akan terbengkalai dan rentan menimbulkan bencana. 

Karena itulah dibutuhkan kerjasama yang baik antar kiai pesantren selaku 

businessman. Meski demikian, pada kenyataannya selama ini bisnis kiai 

pesantren masih saja berjalan sendiri-sendiri, sehingga belum bisa 

memberi manfaat yang benar-benar maksimal. Jika saja dilakukan dengan 
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kerjasama atau bersikap kooperatif, tentunya bisnis kiai pesantren akan 

maju lebih cepat. 

3. Istiqāmah Berdzikir 

Komunitas kiai pesantren tidak hanya berdzikir pada waktu shalat 

saja, namun juga di tengah-tengah aktivitas mereka menjalankan usaha 

bisnisnya. KH. Muhammad Badruddin Anwar memiliki Majlis Dzikir 

Waqi’āh, KH. Luqman memiliki Majelis Ṣalāwāt al-Dibā’iyah, KH. Zain 

memiliki Majelis Dzikir Istighāthah, yang kesemuanya diikuti oleh ribuan 

jamaah. 

Hasan bin Ali ra. Mengungkapkan bahwa manusia yang berdzikir 

(mengingat) Allah di pasar, pada hari kiamat akan datang dengan cahaya 

seperti cahaya bulan dan dengan terangnya sinar matahari. Barangsiapa 

yang beristighfar di pasar, Allah akan mengampuninya sejumlah 

banyaknya orang di pasar.
16

 

Komunitas kiai pesantren yang berbisnis di Malang ini mencari rizki 

untuk bisa hidup di dunia secara cukup (cukup untuk diri dan keluarganya, 

kemaslahatan pondok pesantren serta santri dan pengurusnya, bahkan 

untuk kaum muslimin negeri ini). Selain itu, mereka juga berbisnis untuk 

menjaga harga diri sebagaai seorang muslim agar terhindar dari meminta-

minta kepada orang lain, apalagi mengatasnamakan pesantren. Dengan 

demikian, komunitas kiai pesantren selaku businessman yang menjadikan 

                                                           
16

 Yusuf al Qarḍawī, Dār al Qiyām wa al Akhlāq fi al Iqtiṣādi al Islāmī, (Cairo-Mesir; Maktabah 

Wahbah, cet. I, 1995/1415), (edisi Indonesia: Zainal Arifin dan Dahlia Husin, Norma dan Etika 

Ekonomi Islam, (Jakarta; GIP, cet. Ke III, 2000), 197 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

166 

 

dunia sekedar sebagai sarana untuk kehidupan akhirat tidaklah melupakan 

laba (keuntungan) akhirat. 

4. Qanā’ah dan tidak Tama’ 

Komunitas kiai pesantren yang berbisnis di Malang ini tidak berambisi 

(tama’) meraih untung besar. Mereka bersyukur atas karunia yang telah 

Allah berikan, serta yakin akan firman Allah berikut: 

                        

     

       Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumlan; ―Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 

dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-

Ku sangat pedih‖ (Al-Qur‘an, Ibrahim (14): 7)
17

. 

 

Kalimat ―Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu‖ menjadi motivasi bagi komunitas kiai 

pesantren dalam menjalankan bisnisnya. Karena dengan bermodal syukur 

yang sungguh-sungguh Allah akan menambah nikmat/karunia-Nya, 

sehingga bisnis mereka akan menjadi lebih lancar, sukses, serta selalu 

bertambah barakah. 

5. Pengawasan dan Introspeksi 

Komunitas kiai pesantren selaku businessman yang beriman selalu 

melakukan pengawasan terhadap setiap kerjasama yang dijalin dengan 

mitra bisnisnya. Karena ketiga kiai tersebut berkeyakinan bahwa manusia 

akan dihisab, sehingga hendaklah manusia mempersiapkan jawaban pada 

                                                           
17

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 256 
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hari kiamat kelak atas apa yang dilakukannya di dunia ini, termasuk 

aktivitas bisnis. Dalam menjalankan bisnisnya, ketiga kiai tersebut dibantu 

oleh orang-orang kepercayaan mereka, serta para koordinator yang 

direkrut dari para santri yang masih aktif maupun yang sudah alumni.  

Selain itu, terdapat fenomena lain yang ada pada ketiga kiai yang 

mewakili komunitas kiai pesantren di Malang ini terkait faktor penentu 

untuk menjadi businessman yang sukses. Fenomena tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Pertama: pada diri kiai pesantren terdapat tujuh sifat terpuji, 

sebagaimana tertera di dalam Al-Qur‘an surat al Mu’minūn ayat satu 

sampai dengan sebelas yang memaparkan ciri-ciri orang mu‘min yang 

beruntung (aflaḥa), yaitu The Criteria of the Successful  Businessman 

according to Al Qur’an
18

. 

Syari‘at periode Makkah menaruh perhatian pada prinsip Islam dengan 

menanamkan  asas-asas keimanan dan aqidah yang benar (al ‘Aqīdah al 

Ṣahīhah), menyandang akhlak yang baik (al Akhlāqu al Karīmah), sifat 

dan etika  yang mulia demi membangun pribadi muslim, dan dipersenjatai 

dengan kaidah-kaidah Islam serta konsisten menunaikan rukun-rukun 

agama Ilahi ini. Sisi ini terlihat jelas dalam surah Al-Qur‘an periode 

Makkah, di antaranya surah Al Mu’minūn yang berdasarkan ijma‘ 

termasuk surat Makkiyyah. 

                                                           
18

 Di sini penulis paparkan kriteria seorang mu‘min yang dalam hal ini adalah para kyai pesantren 

selaku businessman yang sukses dalam perspektif Al-Qur‘an. Penulis banyak mengutip dari tiga 

tafsir: 1]- Tafsir Al-Qur’an Adhim Ibnu Kathir, oleh  Syeikh Abu al fida‘ Isma‘il Ibnu Kathir al-

Dimasqī; 2]- Tafsir Al-Wasīṭ karya Wahbah al-Zuhailī, dan; 3]- Tafsir Al-Marāghi karya 

AhmadMusṭafā al-Marāghī.  
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Surah Al Mu’minūn dimulai dengan penjelasan tujuh sifat orang 

mukmin. Selanjutnya mereka diberi kabar gembira berupa keberuntungan 

dan mewarisi surga Firdaus apabila sifat-sifat tersebut diimplementasikan 

secara benar dan permanen. Nabi Muhammad saw bersabda berdasarkan 

riwayat ‗Abdur Razzāq dan lainnya, ―sepuluh ayat diturunkan kepadaku, 

barang siapa menunaukannya akan masuk surga,‖ lalu beliau membaca, 

―sungguh beruntung orang-orang yang beriman,‖ (al-Mu‘minūn: 1)
19

. 

Allah berfirman: 

 

                    

       

                  

                     

                    

                    

             

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-

orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, Dan orang-orang yang 

                                                           
19

 Wahbah al Zuhailī, Tafsir al Wasiṭ, (Damascus- Sūriyah: Dār al Fikr, 2000), 1676; 

الإ٠ّبّْٚاٌؼم١ذحّاٌذمخ،ّٚرخٍكّاٌّإ١ِّٕٓثّذبعّٓالأخلاقّٚأوشَّاٌؾ١ُّػّٕٟاٌزؾش٠غّاٌّىّٟفِّٟجذأّالإعلاَّثغشطّأصٛيّ

ّالارجبّٖ ّ٘زا ّٚٔجذ ّاٌذ٠ّٓالإٌٟٙ، ّثأسوبّْ٘زا ّٚاٌزضاِٗ ّالإعلاَ ّثمٛاػذ ّٚرغٍذٗ ّاٌّغٍُ، ّاٌفشد ّٚرٌهِّّٓأجًّثٕبء ٚا٢داة،

ّ ّعٛسح ِّٕٚٙب ّاٌّى١خ، ّاٌمشآ١ٔخ ّاٌغٛس ّفٟ ّاٌّإِْٕٛ»ٚاظذب :ّ »ّ ّثاجّبع. ِّى١خ ّٟ٘ ّعجغّاٌزٟ ّخصبي ّثج١بْ ّافززذذ ٚلذ

ّلبيّ ّصذ١ذب، ّاٌزضاِب ّثٙب ّٚاٌزضِٛا ِّلاصِب، ّارصبفب ّثٙب ّثبٌفلاحّٚاٌفٛصّثجٕبّْاٌفشدٚطّئّْارصفٛا ّرجؾشُ٘ ّٚصُ ٌٍّإ١ِٕٓ،

ّصُّلشأ:«ّأٔضيّػٍّٟػؾشّآ٠بد،ِّّٓألبِّٙٓدخًّاٌجٕخ»إٌجّٟصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّف١ّبّسٚاّٖػجذّاٌشصاقّٚغ١شٖ:ّ

(1)لذّأفٍخّاٌّإِّْٕٛ  
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menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, Dan 

orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-orang yang menjaga 

kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 

mereka miliki; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 

Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka Itulah orang-orang 

yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 

(yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memelihara 

sembahyangnya. Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) 

yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Al-

Qur‘an, Al Mu‘minūn (23): 1-11)
20 

 

 

Menurut sebagian mufassir, ayat ini sangat sesuai untuk dinisbahkan 

kepada orang mukmin yang berbisnis agar mencapai kesuksesan dunia dan 

akhirat, serta mendapatkan ridla Allah swt. Menurut Al-Qur‘an, agar 

mencapai kesuksesan yang hakiki, orang-orang mukmin (komunitas kiai 

pesantren) yang berbisnis (businessman) harus memiliki tujuh sifat yang 

baik/mulia yang dijanjikan keberuntungan bagi mereka yang 

memilikinya ( ّٓذّْلَّ ِِ إْ ُّ ّاٌْ أفٍَْخََ  / The believers must (eventually) win 

through)). Sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kriteria yang pertama (First Criteria): The Believers (Beriman) 

Komunitas kiai pesantren di Malang yang diwakili oleh tiga kiai 

pesantren dalam penelitian ini memiliki kriteria yang pertama ini, yakni 

beriman. Bermodal iman inilah para kiai pesantren mampu menjadi 

businessman yang sukses. 

,Menurut Wahbah al-Zuhailī قدَْ أفَْلحََ الْمُؤْمِنوُنَ 
21

 adalah orang yang 

beriman dengan sempurna kepada Allah Swt., para Rasul, kitab, hari 

                                                           
20

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan, (Jakarta: Lentera hati, 2010),  342 
21

  Wahbah al Zuhailī, Tafsir al Wasiṭ….,  1677   
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akhir, qadla‘ dan qadar Allah Swt. Diriwayatkan dari Mujahid, saat 

menciptakan, memperindah dan memperbagus surga Allah Swt. 

berfirman, ―Sesungguhnya beruntung orang-orang yang beriman‖.(al-

Mu-minūn:1) 

لْمُؤْمِنوُنَ قدَْ أفَْلحََ ا  Menurut Al Imam Abū al Fidā‘ Ismā‘īl Ibnu Kathīr 

al-Dimashqī,
22

 Imam Nasa‘i mengatakan didalam kitab tafsirnya, telah 

menceritakan kepada kami Qutaibah Ibnu Sa‘id, telah menceritakan 

kepada kami Ja‘far, dari Abu Imran, dari Yazīd Ibnu Babanus yang 

mengatakan, ―Kami pernah bertanya kepada Siti ‗Aisyah Ummu al 

Mu’minīn,‘Bagaimanakah akhlāk Rasulullah Saw.‘?‖ Siti ‗Aishah r.a. 

menjawab: 

 وبّْخٍكّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّاٌمشأْ

Akhlāk Rasulullah Saw itu adalah Al-  Qur‘ān.(Hadith Riwayat Imam 

An Nasa‘i)
23

 

 

Kemudian Siti ‗Aishah r.a. membaca firman –Nya: 

  

―Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman‖ (Al-Qur‘am, 

Al-Mu‘minūn (23) : 1).
24

 

 

 

                                                                                                                                                               
أُّٔٙأًّ٘اٌزصذ٠كّاٌزبَّثبللهّٚسعٍّٗٚوزجّٗٚا١ٌَّٛا٢خشّٚاٌمعبءّٚاٌمذسِّّٓاللهّرؼبٌٝ.ّسّٚٞػِّٓجب٘ذّأّْاللهّرؼبٌٌّّٝبّ

َّْخٍ ُٕٛ ِِ إْ ُّ ٌْ  كّاٌجٕخّٚأرمّٓدغٕٙبّلبي:ّلَذّْأفٍَْخََّا
22

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr, ( Bairut-Libnān: Dār al 

Ma’rifah, 1993 ), 248 

ّجَّ صَٕبَ ّدَذَّ ّعَؼ١ِذٍ، ُٓ ّثْ ّلز١َُْجخَُ ْٔجأََٔبَ ّأَ :ِٖ ّرفَْغ١ِشِ ّفِٟ ُّٟ ّإٌَّغَبئِ لبَيَ َّٚ َِّ ّأُ ٌّؼبئؾخ ٍْٕبَ ّلُ ّلبَيَ: ّثبَثَُٕٛطَ ِٓ ّثْ ٠ّض٠َِذَ ْٓ ّػَ َْ شَا ّْ ّػِ ّأثَِٟ ْٓ ّػَ ؼْفشٌَ

ِّ ّخٍُكُِّسَعُٛيِّاللهَّ َْ ؟ّلبٌَذَِ:ّوَب َُ عٍََّ َٚ ّ ِٗ ُّػ١ٍََْ ّاللهَّ ِّصٍََّٝ ّخٍُكُِّسَعُٛيُّاللهَّ َْ :ّو١َْفَّوَب َٓ ١ِٕ ِِ إْ ُّ ٌْ ،ا َْ ٌْمشُْآ ّا َُ عٍََّ َٚ ّ ِٗ ُّػ١ٍََْ ّاللهَّ فمَشََأدَّْلذَّّْصٍََّٝ

َّْ ُٕٛ ِِ إْ ُّ ٌْ ّأزَٙذَّْئٌَِّٝ-أفٍَْخََّا َُّّ-دَزَّٝ عٍََّ َٚ ّ ِٗ ُّػ١ٍََْ ّاللهَّ ِّصٍََّٝ ّخٍُكُِّسَعُٛيِّاللهَّ َْ ّلبٌَذَْ:ّ٘ىََزَاّوَب َْ ٠ّذُبفظُِٛ ُْ ِٙ ّػٍَّٝصٍََٛارِ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ.ّ

ٌْؼَّ أثَِّٟا َٚ ِ٘ذٍّ جَب ُِ َٚ ّوَؼْتِّالْأَدْجبَسِّ ْٓ ّػَ َٞ ِٚ لذَّْسُ َّٚ،ٟ ِّ لبَيٌََّٙبَ:ّرَىٍََّ َٚ ّٔظََشَّئ١ٌَِْٙبَّ ِٖ غَشَعَٙبَّث١ِذَِ َٚ ّ ٍْ ُّجََّٕخَّػَذْ بّخٍَكََّاللهَّ َّّ ٌَّ: ُْ ِ٘ غ١َْشِ َٚ ب١ٌِخَِّ

ٌْؼَب١ٌِخَِ:ّفأََّْٔ لبَيَّأثَُّٛا َٚ ّلبَيَّوَؼْتُّالأدجبس:ٌّّبّأػذٌُِّّّٙٓاٌىشاِخّف١ٙب.ّ َْ ُٕٛ ِِ إْ ُّ ٌْ ُّفمَبٌَذَْ:ّلذَّْأفٍَْخََّا ِّٗضَيَّاللهَّ  ّرٌَهَِّفِّٟوِزبَثِ
23

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…,247 
24

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
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Sampai dengan firman-Nya: 

              

―Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya‖(Al-Qur‘am, Al-

Mu‘minūn (23) : 9)
25

 

 

Kemudian Siti ‗Aisyah r.a. berkata, ―Demikian akhlāk Rasulallah 

Saw.‖ 

Telah diriwayatkan dari Ka‘bul ‗Ahbar, Mujāhid, dan Abu al ‗Aliyah 

serta lain-lainya, bahwa setelah Allah menciptakan surga ‘Adn dan 

memberinya tanaman dengan tangan (kekuasaan)-Nya sendiri, lalu 

Allah memandangnya dan berfirman kepadanya, ―Berbicaralah 

kamu!‖ Maka surga ‘Adn mengucapkan: 

  

Ka‘bul Ahbar mengatakan, surga ‘Adn berkata demikian karena 

mengingat semua kehormatan yang disediakan oleh Allah di dalamnya 

bagi orang-orang mukmin
26

. 

 

 Abu al ‗Aliyah mengatakan, bahwa kemudian Allah Swt. Menukil 

kalimat tersebut di dalam Kitab Al Qur‘an-Nya.  

,menurut Ahmad Muṣṭafa Al-Marāghī قدَْ أفَْلحََ الْمُؤْمِنوُنَ 
27

 ―Pasti 

beruntung dan berbahagia orang-orang yang membenarkan Allah dan 

rasul-Nya dan hari akhir.‖  

b. Kriteria yang kedua [Second Criteria]: Those Who Humble 

Themselves in Their Prayer (Ṣalāt Khusyu’ Dalam Mendirikan 

Ṣalāt). 
Analisa peneliti berikutnya adalah bahwa kesuksesan aktivitas 

bisnis komunitas kiai pesantren ini dikarenakan kekhusyu‘an mereka 

                                                           
25

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
26

 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī ( Bairut-Libnān: Dār al Kutub al’Ilmyah, 2006  

), 267 
27

 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī …., 267 

(ّأّٞفبصّٚعؼذّاٌّصذّلّْٛثبللهّٚسعٍّٗٚا١ٌَّٛا٢خش. َْ ُٕٛ ِِ إْ ُّ ٌْ  الإ٠ّبّْ)لذَّْأفٍَْخََّا
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dalam mendirikan ṣalātnya. Khusyu‘ berarti konsentrasi. Apabila 

dikaitkan dengan aktivitas bisnis, maka hal ini bermakna bahwa dalam 

berbisnis diperlukan adanya konsentrasi (fokus), artinya berbisnis 

profesional dan proporsional. 

,menurut Ahmad Musṭafā Al Marāghī الَّذِيهَ هُمْ فيِ صَلاتهِِمْ خَاشِعُونَ 
28

  

adalah orang-orang yang menghinakan dan menundukkan diri kepada 

Allah serta takut kepada adhab-Nya. 

Hakim meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad Saw. pernah 

mengerjakan shalat sambil mengangkat pandangan matanya kelangit. 

Setelah ayat ini diturunkan, beliau mengarahkan pandangannya ke 

tempat sujudnya. 

Khusyu‘ dalam shalat adalah wajib karena beberapa hal sebagai 

berikut: 

1) Untuk dapat menghayati bacaan, sebagaimana firman Allah: 

                   

―Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati 

mereka terkunci?‖ (Al-Qur‘an, Muhammad ( 47) :24)
29

 

 

Sedangkan penghayatan tidak akan tercapai tanpa mengetahui 

makna, sebagaimana firman Allah:  

                                                           
28

 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī , Tafsir al-Marāghī…, 268; 

(ّأّٞاٌز٠ُِّّٓ٘خجزّْٛللهّأرلاءِّٕمبدٌّّْٚٗخبئفِّّْٛٓػزاثٗ،ّ(ّاٌخؾٛع2) َْ ّخبؽِؼُٛ ُْ ِٙ ّفِّٟصَلارِ ُْ ُّ٘ َٓ ّفّٝاٌصلاحّ)اٌَّز٠ِ

ّسّٜٚاٌذبوُّأّْإٌجّٟصٍّّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّوب٠ّْصٍّٝسافؼبّثصشّٖئٌّٝاٌغّبء،ّفٍّبّٔضٌذّ٘زّٖا٠٢خّسِّٝثجصشّٖئٌّٝٔذِّٛغجذٖ

ّ»(ٌٍّزذثشّف١ّب٠ّمشأّوّبّلبي:1ّّٝاٌّشءّفّٝاٌصلاحٌّٛجٖٛ:)أِّٞٛظغّعجٛدٖ،ّٚاٌخؾٛعّٚاجتّػٍ َْ ّأَ َْ ٌْمشُْآ ّا َْ أفََلا٠ّزََذَثَّشُٚ

ّألَْفبٌُٙب ّ«ّػٍَّٝلٍُُٛةٍ ّلبي: ّرشَْر١ِلًاّ»ٚاٌزذثشّلا٠ّىّْٛثذّْٚاٌٛلٛفّػٍّٝاٌّؼّٕٝوّب َْ ٌْمشُْآ ّا ًِ سَرِّ َّٚ أٌّٞزمفّػٍّٝػجبئتّ«

ّأعشاسّٖٚثذ٠غّدىّّٗٚأدىبِٗ.)ة(ٌّززوشّالله ٌّزِِوْشِٞ»ّٚاٌخٛفِّّٓٚػ١ذّٖوّبّلبي: لاحَ ّاٌصَّ ُِ .)ط(ّئّْاٌّص٠ٍّٕٝبجّٝ«ّألَِ

سثٗ،ّٚاٌىلاَِّغّاٌغفٍخ١ٌّظّثّٕبجبحّاٌجزخ،ِّّٚٓصُّلبٌٛا:ّصلاحّثلاّخؾٛعّجغذّثلاّسٚح،ّٚجّٙٛسّاٌؼٍّبءّػٍّٝأّْاٌخؾٛعّ

 ٌضٛاةّػٕذّاللهّٚثٍٛؽّسظٛأٗ.١ٌظّؽشغبٌٍّخشٚطِّّٓػٙذحّاٌزى١ٍفّٚأداءّاٌٛاجت،ّٚئّٔبّّ٘ٛؽشغٌّذصٛيّا
29

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 509 
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―Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan 

perlahan-lahan. Yakni, agar anda mengetahui berbagai rahasianya 

yang menakjubkan dan hikmah serta hukumnya yang indah (Al-

Qur‘an, Al-Muzammil (73 ): 4  )
30

.‖ 

 

2) Untuk mengingatkan diri kepada Allah dan takut kepada ancaman-

Nya, sebagaimana firman-Nya: 

                       

―Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 

selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah ṣalat untuk 

mengingat aku‖( Al-Qur‘an, Thaha (20 ) :14  )
31

. 

 

3) Sesungguhnya orang yang sedang mengerjakan shalat itu sedang 

bermunajat kepada Tuhannya. Karena itu, sebagian orang 

mengatakan kekhusyu‘an itu bagaikan jasad tanpa ruh. Tetapi, 

jumhur ulama‘ mengatakan, khusyu‘ bukan syarat untuk keluar dari 

ikatan taklif dan pelaksanaan kewajiban. Melainkan syarat untuk 

tercapainya pahala di sisi Allah dan tercapainya keridlaan-Nya. 

Menurut Al Imam Abu al Fida‘ Ismail Ibnu Kathir Al-

Dimashqī:
32

 

                                                           
30

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 574 
31

 Ibid., 313 
32

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī , Tafsir Ibnu Kathir…, 249; 

ّسّٚٞػِّٓجب٘ذّاٌز٠ُّّٓ٘فّٟصلارُّٙخبؽؼّْٛلبيّػٍ ّٚوزا ّٟثّٓأثّٟغٍذخّػّٓاثّٓػجبطّخبؽؼّْٛخبئفّْٛعبوْٕٛ،

ٚاٌذغّٓٚلزبدحّٚاٌض٘شٞ.ّٚػّٓػٍّٟثّٓأثّٟغبٌتّسظّٟاللهّػٕٗ:ّاٌخؾٛعّخؾٛعّاٌمٍت،ّٚوزاّلبيّئثشا١ُّ٘إٌخؼٟ.ّٚلبيّ

١ش٠ٓ:ّوبّْأصذبةّاٌذغّٓاٌجصشٞ:ّوبّْخؾٛػُّٙفّٟلٍٛثُٙ،ّفغعٛاّثزٌهّأثصبسُّ٘ٚخفعٛاّاٌجٕبح،ّٚلبيِّذّذّثّٓع

سعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚع٠ٍُّشفؼّْٛأثصبسُ٘،ّئٌّٝاٌغّبءّفّٟاٌصلاح،ّفٍّبّٔضٌذّ٘زّٖا٠٢خ:ّلذّأفٍخّاٌّإِّْٕٛاٌز٠ُّّٓ٘

ّثصشّٖ ٠ّجبٚص ّلا ٠ّمٌْٛٛ: ّٚوبٔٛا ّع١ش٠ٓ: ّثٓ ِّذّذ ّلبي ّعجٛدُ٘. ِّٛظغ ّئٌٝ ّأثصبسُ٘ ّخفعٛا ّخبؽؼْٛ ّصلارُٙ فٟ

ف١ٍغّط،ّسٚاّٖاثّٓجش٠شّٚاثّٓأثّٟدبرُ.ّصُّسّٜٚاثّٓجش٠شّػّٕٗٚػّٓػطبءّثّٓأثّٟسثبحِّصلاٖ،ّفاّْوبّْلذّاػزبدّإٌظشّ

أ٠عبِّشعلاّأّْسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّوب٠ّْفؼًّرٌهّدزّٝٔضٌذّ٘زّٖا٠٢خ،ّٚاٌخؾٛعّفّٟاٌصلاحّئّٔب٠ّذصًٌّّّٓ

ّٗٚلشحّػ١ٓ،ّوّبّلبيّإٌجّٟصٍّٝاللهّػ١ٍّٗفشؽّلٍجٌّّٗبّٚاؽزغًّثٙبّػّبّػذا٘بّٚآصش٘بّػٍّٝغ١ش٘ب،ّٚد١ٕئزّرىّْٛسادخٌّ
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َّْ ّخَبؽِؼُٛ ُْ ِٙ ّفِّٟصَلارِ ُْ ُّ٘ َٓ  اٌَّز٠ِ

―…..(yaitu) orang-orang yang khusyu‘ dalam ṣalātnya‖( Al-

Qur‘an, Al-Mu‘minūn (23): 2 ).
33

 

 

‗Ali Ibnu Abu Ṭalhah telah meriwayatkan dari Ibnu ‗Abbas 

sehubungan dengan makna firmanNya ”khashi’ūn”. Beliau 

menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang takut kepada 

Allah serta bersikap tenang. Hal yang sama telah diriwayatkan dari 

Mujahid, Al Hasan, Qatadah, dan Az-Zuhri. 

Telah diriwayatkan pula dari ‗Ali Ibnu Abu Ṭalib r.a. bahwa 

khusyu‘ bermakna ketenangan hati. Hal yang sama dikatakan oleh 

Ibrahim An Nakha‘i Al Hasan Al Basrī. Menurut beliau, ketenangan 

hati membuat mereka merundukkan pandangan matanya dan 

merendahkan dirinya. 

Muhammad Ibnu Sirin mengatakan bahwa dahulu sahabat-

sahabat Rasulullah Saw. selalu mengarahkan pandangan mata 

mereka ke langit dalam ṣalātnya. Tetapi setelah Allah menurunkan 

firmanNya: 

(ّ َْ ُٕٛ ِِ إْ ُّ ٌْ ١َّْلذَّْأفٍَْخََّا ّخَبؽِؼُٛ ُْ ِٙ ّفِّٟصَلارِ ُْ ُّ٘ َٓ (اٌَّز٠ِ
34

 

―Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang khusyu‘ dalam ṣalātnya‖. 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa mereka merundukkan 

pandangan matanya ke tempat sujud. Muhammad Ibnu Sirin 

                                                                                                                                                               
دجتّئٌّٟاٌط١تّ»ٚعٍُّفّٟاٌذذ٠شّاٌزّٞسٚاّٖالإِبَّأدّذّٚإٌغبئّٟػّٓأٔظّػّٓسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّأّٔٗلبي:ّ

 «ٚإٌغبء،ّٚجؼٍذّلشحّػ١ّٕٟفّٟاٌصلاح
33

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
34

 Al-Qur‘an, Al-Mu‘minūn (23): 1-2 
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mengatakan bahwa sejak saat itu pandangan mata mereka tidak 

melampaui tempat sujudnya. Apabila ada seseorang yang telah 

terbiasa memandang ke arah langit, hendaknya ia memejamkan 

matanya. Demikianlah menurut apa yang telah diriwayatkan oleh 

Ibnu Jarīr dan Ibnu Abu Hatīm. Kemudian Ibnu Jarīr telah 

meriwayatkan melalui Ibnu Abas, juga Ibnu Abu Rabah (secara 

mursal), bahwa Rasalullah Saw. pernah melakukan hal serupa 

(memandang arah langit) sebelum ayat ini diturunkan. 

Khusyu‘ dalam shalat itu tiada lain hanya dapat dilakukan oleh 

orang yang memusatkan hati kepada ṣalātnya, menyibukkan dirinya 

dengan ṣalāt, dan melupakan hal yang lainnya untuk lebih 

mementingkan shalatnya. Dalam keadaan seperti ini barulah 

seseorang dapat merasakan ketenangan dan kenikmatan dalam 

ṣalātnya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah Saw 

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Nasa‘i 

melalui sahabat Anas dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda : 

ّدجتّّاٌّٝاٌط١تّٚإٌغبءّٚجؼٍذّلشّحّػ١ّٕٟفّٟاٌصلاح.

―Aku dijadikan senang kepada wewangian, wanita, dan dijadikan 

kesenangan hatiku bila dalam ṣalāt‖.(Hadith Riwayat Imām Aḥmad, 

Imām An Nasā‘ī, melalui sahabat Anas dari Nabi SAW)
35

 

 

Dalam pengamatan peneliti, ketiga kiai pesantren ini telah 

membentuk suatu kebiasaan baik dengan cara mengharuskan para 

santri untuk berjama‘ah ṣalāt, sebagai latihan khusyu‘ atau 

                                                           
35

Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī , Tafsir Ibnu Kathir…, 249 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

176 

 

konsentrasi. Ketika kekhusukan ini bisa dijalani secara terus 

menerus, maka mereka akan terbentuk menjadi pribadi yang kuat. 

Menurut Wahbah al Zuhailī,
36

 yang dimaksud dengan ―mereka 

yang khusyu‘ dalam ṣalāt‖ adalah bahwa hati mereka penuh dengan 

rasa takut dan damai, serta anggota badannya tenang. Khusyu‘ 

adalah sifat penting untuk memahami makna ṣalāt, berbisik kepada 

Rabb, mengingat Allah Swt, serta takut akan penghisaban dan 

ancamanNya. Khusyu‘ adalah syarat untuk meraih pahala dari Allah 

Swt dan juga sebagai syarat diterimanya amal ibadah shalat. Selain 

itu, khusyu‘ juga bisa bermanfaat sebagai latihan konsentrasi. 

Dalam kaitannya dengan pebisnis muslim, kemampuan 

berkonsentrasi dalam aktivitas bisnis amatlah penting. Amatlah 

berbahaya apabila seorang pebisnis tidak berfokus pada aktivitas 

bisnisnya. Hal ini pula yang menjadi salah satu aspek pendukung 

kesuksesan bisnis komunitas kiai pesantren di Kota Malang. Karena 

telah terbiasa dengan shalat khusyu‘, maka mereka mampu 

berkonsentrasi pula dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, hingga 

membawa pada kesuksesan. 

 

 

 

 

                                                           
36

 Wahbah al Zuhailī , Tafsir al-Wasiṭ…, 1677 

ّثبٌخؾٛع،ّأّٞاٌخٛفّٚاٌغىّْٛٚاٌٛلبس،ّٚغّأ١ٕٔخّالأػعبء،ّٚاٌخؾٛع:ّ أُّٔٙاٌخبؽؼّْٛفّٟصلارُٙ،ّأّٞاٌّّزٍئخّلٍٛثُٙ

ّلإدسا ّظشٚس٠خ ّٚاٌخؾٛع:ؽشغّصفخ ّٚٚػ١ذٖ. ّدغبثٗ ّٚاٌخٛفِّٓ ّالله، ّٚرزوش ّاٌشةّرؼبٌٝ، ِّٕٚبجبح ّاٌصلاح، نِّؼبٟٔ

 ٌزذص١ًّاٌضٛاةِّّٓاللهّعجذبّٔٗٚرؼبٌٝ.
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c. Kriteria yang ketiga [Third Criteria]: Who Avoid Vain Talk (Berpaling 

Dari Hal-Hal yang Tidak Berguna). 

Salah satu faktor kesuksesan komunitas kiai pesantren yang berbisnis 

di Malang ini adalah karena mereka berpaling atau menjauhi sesuatu yang 

sia-sia. Artinya, mereka fokus pada bisnis yang ditekuni di samping 

aktivitas utama mereka sebagai pengasuh pondok pesantren dan 

berdakwah. 

Firman Allah: 

َّْ ؼْشِظُٛ ُِ ِّٛ ّاٌٍَّغْ ِٓ ّػَ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ  
Menurut Wahbah Al Zuhailī,

37
 makna ayat ini adalah mereka 

berpaling dari segala hal yang tidak berguna. Yaitu tutur kata tidak 

berguna dan semua ucapan serta tindakan yang tidak ada manfaatnya, 

termasuk berdusta, bercanda, mencela, melaknat, kata-kata keji dan semua 

kemaksiatan. 

Menurut Ahmad Musṭafa al Marāghī,
38

 َّْ ؼْشِظُٛ ُِ ّ ِٛ ّاٌٍَّغْ ِٓ ّػَ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ  

adalah orang-orang yang berpaling dari segala hal yang tidak berguna bagi 

mereka, serta dari segala perkataan yang seharusnya ditinggalkan seperti 

berdusta, bersenda-gurau dan mencaci, karena mereka mempunyai 

kesungguhan untuk melakukan suatu kesibukan. Dalam shalat mereka 

                                                           
37

  Wahbah al Zuhailī, Tafsir al-Wasiṭ….., 1677; 

فؼبي،ّف١ؾًّّاٌىزةّٚاٌٙضيّٚأُِّٔٙؼشظّْٛػّٓوًّأٌٛاّْاٌٍغٛ:ّّٚ٘ٛاٌغبلػِّّٓاٌىلاَّٚوًِّبّلاّفبئذحّف١ِّّٗٓالألٛايّٚالأ

 ٚاٌغتّٚاٌطؼّٓٚاٌٍؼّٓٚفذؼّاٌىلاَ،ّٚج١ّغّاٌّؼبصٟ.

38
  Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 268; 

(ّأّٞٚاٌز٠ّٓ٠ؼشظّْٛػّٓوًِّبّلا٠ّؼ١ُٕٙ،ّٚػّٓوًّولاَّعبلػّدمّّٗ َْ ؼْشِظُٛ ُِ ّ ِٛ ّاٌٍَّغْ ِٓ ّػَ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ الإػشاضّػّٓاٌٍغّٛ)

ِّب٠ّؾغٍُٙ،ّفُّٙفّٝصلارُِّٙؼشظّْٛػّٓوًّؽّٝئلاّػّٓخبٌمُٙ،ّأ٠ٍّْغ ّٝوبٌىزةّٚاٌٙضيّٚاٌغت،ّئرٌّٙإلاءِّّٓاٌجذّ

ٚفّٝخبسجٙبِّؼشظّْٛػّٓوًِّبّلاّفبئذحّف١ٗ،ّفُِّٙزجٌٍّْٙٛجذّٚصبٌخّاٌؼًّ،ّفُّٙلذّاعزفبدٚآِّّخؾٛعّاٌصلاحّدسعبّ

 أزفؼٛإِّّٗثؼذ٘ب،ّٚرخٍمٛاّثأخلاقٌٍّٕج١١ّٓٚاٌصذ٠م١ٓ.
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berpaling dari segala perkara, kecuali dari Maha Pencipta. Sehingga di luar 

shalat pun mereka mampu berpaling dari segala perkara yang tidak 

bermanfaat. Mereka mampu menunjukkan perhatiannya kepada hal yang 

sungguh-sungguh serta pada amal ṣaleh, karena mereka telah mengambil 

manfaat dari khusyu‘ di dalam shalat untuk diterapkan di luar ṣalāt, dan 

berakhlak dengan akhlak para nabi serta orang-orang yang benar dalam 

imannya. 

Menurut Al Imam Abu al Fida‘ Ismail Ibnu Kathir al- Dimashqī,
39

  

اٌَّّ ؼْشِظَُْٛٚ ُِ ِّٛ ّاٌٍَّغْ ِٓ ّػَ ُْ ُّ٘ َٓ ز٠ِ  
Bermakna mereka menjauhi hal-hal yang batil yang esensinya 

mencakup pula hal-hal yang musyrik, maksiat, dan perkataan serta 

perbuatan yang tidak berguna. Perbuatan yang tidak berguna ini dijauhinya 

untuk mewujudkan hal-hal yang bermanfaat dalam aktifitas kehidupan 

yang dijalaninya, sebagaimana disebutkan dalam firmanNya: 

               

―Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan 

apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 

perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan 

menjaga kehormatan dirinya‖( Al-Qur‘an, Al-Furqān (25) 72 )
40

. 

 

Qatadah mengatakan, ―Demi Allah, mereka telah diberi kekuatan oleh 

Allah yang membuat mereka dapat melakukan hal tersebut. Ucapan ini 

mengingatkan, bahwa manusia, terutama para kiai telah mempunyai 

                                                           
39

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 249; 

ٚلٌٛٗ:ّٚاٌز٠ُّّٓ٘ػّٓاٌٍغِّٛؼشظّْٛأّٞػّٓاٌجبغً،٠ّّٛ٘ٚؾًّّاٌؾشنّوّبّلبٌّٗثؼعُٙ،ّٚاٌّؼبصّٟوّبّلبٌّٗآخشْٚ،ِّٚبّ

ّلاّفبئذحّف١ِّّٗٓالألٛايّٚالأفؼبي،ّوّبّلبيّرؼبٌٝ:

 [ّلبيّلزبدح:ّأربُّ٘ٚاللهِّّٓأِشّاللهِّبّٚلفُّٙػّٓرٌه.22ِبّ]اٌفشلبْ:ّٚئراِّشٚاّثبٌٍغِّٛشٚاّوشا
40

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 366 
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kekuatan dariNya, sehingga harus digunakan untuk kegiatan yang 

bermnafaat. 

d. Kriteria yang keempat [Fourth Criteria]: Who Are Active In Deeds Of 

Charity (Membersihkan Diri Dengan Menunaikan Zakat). 

Peneliti mengamati bahwa ketiga kiai pesantren yang mewakili 

komunitas kiai pesantren yang berbisnis di Malang ini sangat perhatian 

pada nilai-nilai sosial. Hal ini diantaranya ditunjukkan  dengan 

menunaikan ZIS (Zakāt, Infaq dan Ṣadaqah) untuk memancing rizqi 

Allah. Karena dengan berṣadaqah satu maka akan memperoleh ganti 

langsung dari Allah sepuluh kali lipatnya. Sebagaimana firman Allah: 

 

                            

         

Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala) 

sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa 

perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan 

seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak 

dianiaya (dirugikan).(Al-Qur‘an, Al An‘am(60): 160)
41

 

 

 

Demikian juga dengan infaq dan—terlebih lagi—berzakat, maka 

Allah akan sucikan diri dan hartanya. Karena itulah komunitas kiai 

pesantren selaku businessman di Malang rajin berzakāt, berinfaq dan 

berṣadaqah. Lebih prinsip lagi, penegakan zakat, infaq, dan shadaqah para 

                                                           
41

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

180 

 

kiai di tiga pesantren ini menjadi lebih bermakna, khususnya bagi 

kepentingan masyarakat. 

Menurut Ahmad Musṭafa al Marāghī
42

 ُّْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ ََّّْٚ ّفبػٍُِٛ وبحِ ٌٍِضَّ  adalah 

orang-orang yang membersihkan dan mensucikan dirinya, menunaikan 

zakat yang diwajibkan untuk ditunaikan kepada orang faqir dan orang 

miskin, sebagaimana firman Allah: 

         

―Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu‖( Al-

Qur‘an, Al-Shams (91) : 9 )
43

.
 
 

          

―Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 

beriman)‖( Al-Qur‘an, Al-A‘la (87) : 14 )
44

. 

 

Menurut Al Imam Abu al Fida‘ Ismail Ibnu Kathir al- Damashqī:
45

 

         

―Dan orang-orang yang menunaikan zakat‖( Al-Qur‘an, Al-Mu‘minūn 

( 23): 4 )
46

. 

 

                                                           
42

  Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 268; 

(ّأٞ َْ ّفبػٍُِٛ وبحِ ٌٍِّضَّ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ (ّ ٠ّإدّْٚاٌّفشٚضّّرط١ٙشُّ٘لأٔفغُّٙثأداءّاٌضوبح ّأٔفغُّٙٚرضو١زٙب ٚاٌز٠ُّّٓ٘لأجًّغٙبسح

ّصَوَّب٘ب»ٌٍفم١شّٚاٌّغى١ّٓوّبّلبي:ّ ْٓ َِ ّرضََوَّٝ»ٚلبي:ّ«ّلذَّْأفٍَْخََّ ْٓ َِ  «لَذّْأفٍَْخََّ
43

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 595 
44

 Ibid., 591 
45

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 249; 

ٚلٌٛٗ:ّٚاٌز٠ٌٍُّّٓ٘ضوبحّفبػٍّْٛالأوضشّْٚػٍّٝأّْاٌّشادّثبٌضوبحّ٘بٕ٘بّصوبحّالأِٛاي،ِّغّأّْ٘زّٖا٠٢خِّى١خ،ّٚئّٔبّفشظذّ

اٌضوبحّثبٌّذ٠ٕخّفّٟعٕخّاصٕز١ِّّٓٓاٌٙجشح،ّٚاٌظب٘شّأّْاٌزّٟفشظذّثبٌّذ٠ٕخّئّٔبّّٟ٘رادّإٌصتّٚاٌّمبد٠شّاٌخبصخ،ّٚئلاّ

[141ّبٌظب٘شّأّْأصًّاٌضوبحّوبّْٚاججبّثّىخ،ّوّبّلبيّرؼبٌّٝفّٟعٛسحّالأٔؼبَِّّٟٚ٘ى١خ:ّٚآرٛاّدم٠َّّٗٛدصبدّٖ]الأٔؼبَ:ّف

ّٚلذّخبةِّّٓدعب٘بّ ّأفٍخِّّٓصوب٘ب ّلذ ّإٌفظِّّٓاٌؾشنّٚاٌذٔظ،ّومٌٛٗ: ّصوبح ّ٘بٕ٘ب ّثبٌضوبح ٚلذ٠ّذزًّّأ٠ّْىّْٛاٌّشاد

ّ ٌٍّّؾشو10ّٓ١ّ-9]اٌؾّظ: ً٠ّٚٚ ّٚومٌٛٗ ]ّ ّ]فصٍذ: ّاٌضوبح ّٚلذ2ّّ-6اٌز٠ّٓلا٠ّإرْٛ ّاٌم١ٌّٛٓفّٟرفغ١شّ٘ب، ّػٍّٝأدذ ]

٠ذزًّّأ٠ّْىّْٛولاّالأِش٠ِّٓشاداّّٚ٘ٛصوبحّإٌفٛطّٚصوبحّالأِٛاي،ّفأِّّٗٓجٍّخّصوبحّإٌفٛط،ّٚاٌّإِّٓاٌىبًِّّ٘ٛاٌزّٞ

 ٠فؼًّ٘زاّٚ٘زا،ّٚاللهّأػٍُ.
46

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
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Menurut kebanyakan ulama‘, makna yang dimaksud dengan zakat 

dalam ayat ini ialah zakāt harta benda. Sebagaimana diketahui, ayat ini 

adalah ayat Makkiyyah. Sedangkan sesungguhnya zakat itu baru 

diwajibkan pada periode Madinah, tepatnya tahun 2 Hijriah. Dalam hal ini 

maka bisa dijelaskan bahwa menurut makna lahiriahnya, zakāt yang 

diwajibkan di Madinah itu hanyalah zakāt yang mempunyai hisab dan 

takaran khusus. Karena sesungguhnya menurut makna lahiriahnya, prinsip 

zakat telah diwajibkan sejak di Mekah. Allah Swt, telah berfirman: 

 

               

                   

                     

     

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan 

tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam 

itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 

(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 

berlebih-lebihan(Al-Qur‘an, Al-An‘ām (6) : 141 )
47

. 

 

Dapat pula diartikan bahwa yang dimaksud dengan zakat dalam ayat 

ini adalah zakatun nafs (membersihkan diri) dari kemusyrikan dan 

kekotoran. Sama pengertiannya dengan apa yang terdapat dalam firman-

Nya: 

                                                           
47

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 146 
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―Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan 

Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya‖( Al-Qur‘an, Al 

Shams (91 ) : 9-10 )
48

. 

 

Firman Allah Swt yang menyebutkan: 

 

                        

                  

           

Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti 

kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah 

Tuhan yang Maha Esa, Maka tetaplah pada jalan yang Lurus 

menuju kepadanya dan mohonlah ampun kepadanya. dan 

kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-

Nya, 

(yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka 

kafir akan adanya (kehidupan) akhirat.( Al-Qur‘an, Fuṣṣilat ( 41 ): 

6-7)
49

. 

 

Dapat pula diartikan bahwa yang dimaksud dengan zakat pada ayat di 

atas adalah kedua pengertian tersebut secara bersamaan, yaitu zakāt jiwa 

dan zakāt harta. Karena sesungguhnya termasuk di antara zakāt ialah zakāt 

diri (jiwa). Dan orang mukmin yang sempurna ialah orang yang 

menunaikan zakāt jiwa dan zakāt harta bendanya. 

Menurut Wahbah al Zuhailī:
50

 

                                                           
48

 Ibid., 595 
49

 Ibid., 477 
50

 Wahbah al Zuhailī, Tafsir al-Wasith….., 1677; 
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Mereka menunaikan zakat wajib, yang segera mengeluarkannya untuk 

orang yang berhak. Zakat diwajibkan di Makkah, dan mungkin yang 

dimaksud adalah membersihkan jiwa dari kemusrikan dan dosa guna 

meraih dan mengembangkan sifat-sifat baik dan akhlak mulia. Dhahirnya, 

yang dimaksud zakat di sini adalah kewajiban dalam harta-harta tertentu, 

yang berhubungan dengan penyucian jiwa dan pemenuhan hak orang lain 

(mustahiq). 

Jadi businessman muslim yang akan sukses menurut Al Qur‘an, 

adalah mereka yang membersihkan diri dengan cara menunaikan zakāt, 

mau berinfaq dan rajin berṣadaqah. 

e. Kriteria yang kelima [Fifth Criteria] : Who Abstain From Sex 

(Memelihara Kemaluan) 

Sebagai orang yang beriman, apalagi seorang guru, ulama‘, tokoh 

masyarakat, dan panutan umat, para kiai sangat berhati-hati dalam urusan 

ini.  Demi menjaga murū’ah dan tazkiyah al Nafs , tak jarang para kiai 

pesantren beristri lebih dari satu. Di samping itu juga likathrati al Aulād 

(untuk memperbanyak keturunan) sebagai penerus dalam melakukan 

dakwah Islamiyah, dan penerus bisnis sharī‘ahnya, serta melanjutkan 

kepemimpinan pondok pesantrennya.  

                                                                                                                                                               
٠ّىّْٛاٌّشادّ ّفِّٟىخ،ّٚسثّب ّئٌِّٝغزذم١ٙب،ّٚوبّْأصًّاٌضوبحّٚاججب ّاٌّفشٚظخ،ِّجبدسّْٚلإخشاجٙب ُّٚ٘فبػٌٍٍّْٛضوبح

ؾشنّٚالأدٔبط،ّٚاٌزذٍّٟثبٌفعبئًِّٚىبسَّالأخلاق،ّٚاٌظب٘شّأّْاٌّشاد:ّّ٘ٛاٌذكّاٌٛاجتّفّٟالأِٛايّصوبحّإٌفظِّّٓاٌ

 خبصخ.
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Menurut Ahmad Musṭafa al Marāghī:
51

 

                    

          52 

 

Adalah orang-orang yang memelihara kemaluannya dalam segala 

keadaan, kecuali hubungan suami istri atau menggauli budak wanita yang 

dimiliki. Karena keadaan itu mereka tidak tercela, maksud disifatinya 

mereka dengan sifat ini ialah untuk memuji bahwa mereka benar-benar 

mensucikan diri dan berpaling dari shahwāt. 

               53   

Bermakna bahwa arangsiapa mencari selain dari empat wanita 

merdeka dan dari budak wanita, berapa pun yang dia kehendaki, maka 

mereka itu adalah orang-orang yang sangat zalim dan melanggar ketentuan 

Allah. 

Menurut Wahbah al-Zuhailī,
54

 orang-orang mukmin adalah orang-

orang yang menjaga diri. Mereka menjaga kemaluan untuk dikotori 

dengan yang haram dengan berbagai bentuk perzinaan dan kekejian. 

                                                           
51

 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269; 

ُّْ ّأ٠َّْبُُٔٙ ٍىََذْ َِ ّ ِّب ْٚ ّأَ ُْ ِٙ ّػٍَّٝأصَْٚاجِ ّئلِاَّ َْ ّدبفظُِٛ ُْ ِٙ ٌّفِشُُٚجِ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ ّأّٞٚاٌز٠ّٓ٠ذفظّّْٛدفعّاٌفشطّ) ) َٓ ١ ِِ ٍُٛ َِ ّ ّغ١َْشُ ُْ ُ َّٙ فأَِ

فشٚجُّٙفّٝوبفخّالأدٛايّئلاّفّٝدبيّرضٚجُّٙأّٚرغش٠ُّّٙ)لشثبّْالأِخّثبٌٍّه(ّفأُّٙد١ٕئز٠ّىّْٛٔٛغ١ش١ٍِِّٛٓ،ّٚاٌّشادّ

ّثٙزاّاٌٛصفِّذدُّٙثٕٙب٠خّاٌؼفخّٚالإػشاضّػّٓاٌؾٙٛاد.

ُُّ ساءَّرٌهَِّفأٌَُٚئِهَُّ٘ َٚ ّاثْزغَّٝ ِٓ َّ (ّأّٞفّّٓغٍتّغ١شّأسثغِّّٓاٌذشائشِّٚبّؽبءِّّٓالإِبءّفأٌٚئهُّّ٘اٌّزٕبّْ٘ٛفّّٝ)فَ َْ اٌؼبدُٚ

 اٌؼذٚاّْٚاٌّزؼذٌّّْٚذذٚدّالله.
52

 Al-Qur‘an, Al Mu‘minūn (23), 5-6 
53

 Ibid., (23), 7 
54

  Wahbah al Zuhailī, Tafsir al-Wasiṭ…., 1678; 

ظّْٛفشٚجُِّّٙٓاٌزٍٛسّثبٌذشاَ،ِّّٓوًّأٔٛاعّاٌضٔبّٚاٌفٛادؼ،٠ّٚمزصشّْٚٚاٌّإِّْٕٛأًّ٘اٌؼفخّٚاٌصْٛ،ّفُّٙاٌز٠ّٓ٠ذف

فّٟػلالبرُّٙثبٌٕغبء،ّػٍّٝاٌضٚجبدّاٌزّٟأدٍّٙبّاللهّثؼمذّاٌضٚاط،٠ّٚمٍَِّٛهّا١ّ١ٌّٓاٌز٠ّٞزٍّهّثّٗاٌغ١ذّاٌشلجخّأّٚاٌزادِّمبَّ

غٍتّغ١شّرٌهِّّٓاٌضٚجبدّٚالإِبءّ)اٌشل١مبدّّاٌؼمذّػٍّٝاٌذشائش.ّفّّٓاٌزضَّاٌذلاي،ّفلاّدشطّػ١ٍّٗٚلاٌَّّٛثؼذئز،ِّٚٓ

 ٠شادّثٙبّاٌظبٌّْٛ.«ّاٌؼبدْٚ»فّٟاٌّبظٟ(ّفأٌٚئهُّّ٘اٌّؼزذْٚ،ّاٌّزجبٚصّْٚدذٚدّالله،ّفىٍّخّ
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Hubungan mereka hanya sebatas dengan istri yang dihalalkan Allah SWT 

dengan akad nikah. Kepemilikan budak wanita oleh tuannya sama seperti 

akad nikah dengan wanita-wanita merdeka. Dengan demikian tidak ada 

dosa dan celaan setelah itu. Barangsiapa mencari-cari selain istri dan 

budak wanita, mereka adalah orang-orang yang melampaui batas dan 

menerjang batasan-batasan Allah SWT. Maksudnya, melakukan aktifitas 

yang melebihi norma-norma wajib yang digariskan oleh Allah maupun 

nilai-nilai kepantasan dan kemampuan normal.  

Menurut al-Imam Abu al Fida‘ Isma‘il Ibnu Kathīr al-Dimashqī:
55

 

                  

                         

       

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-

isteri mereka atau budak yang mereka miliki,
56

 maka sesungguhnya 

                                                           
55

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 250; 

ٍِىذّأ٠ّبُّٔٙفأُّٙغ١ش١ٍِِّّٛٓفّّٓاثزغّٝٚساءّرٌهّفأٌٚئهُّّّ٘ٚلٌّٛٗٚاٌز٠ٌُّّٓ٘فشٚجُّٙدبفظّْٛئلاّػٍّٝأصٚاجُّٙأِّٚب

اٌؼبدّْٚأّٞٚاٌز٠ّٓلذّدفظٛاّفشٚجُِّّٙٓاٌذشاِفلا٠ّمؼّْٛف١ّبّٔٙبُّ٘اللهّػِّّٕٗٓصٔبٌّٚٛاغ،ّلا٠ّمشثّْٛعّٜٛأصٚاجُّٙاٌزّٟ

ّّٗٚلاّدشط،ٌّٚٙزاّلبي:أدٍٙبّاللهٌُّّٙأِّٚبٍِّىذّأ٠ّبُِّّٔٙٓاٌغشاسِّّٞٚٓرؼبغِّٝبّأدٍّٗاللهٌّّٗفلاٌَّّٛػ١ٍ

ّفأُّٙغ١ش١ٍِِّّٛٓفّّٓاثزغّٝٚساءّرٌهّأّٞغ١شّالأصٚاطّٚالإِبءّفأٌٚئهُّّ٘اٌؼبدّْٚأّٞاٌّؼزذْٚ.

ّٚلبٌذ:ّ«ّ:1ّ»ٚلبيّاثّٓجش٠شّ ّارخزدٍِّّٛوٙب ّأّْاِشأح ّػجذّالأػٍٝ،ّدذصٕبّعؼ١ذّػّٓلزبدح ِّذّذّثّٓثؾبس،ّدذصٕب دذصٕب

ّبُّٔٙفأرّٝثٙبّػّشّثّٓاٌخطبةّسظّٟاللهّػٕٗ،ّٚلبيٌّّٗٔبطِّّٓأصذبةّإٌجّٟصٍّٝرأٌٚذّآ٠خِّّٓوزبةّاللهّأِّٚبٍِّىذّأ٠

اللهّػ١ٍّٗٚعٍُ:ّرأٌٚذّآ٠خِّّٓوزبةّاللهّػضّٚجًّػٍّٝغ١شّٚجٙٙب،ّلبي:ّفغشةّاٌؼجذّٚجضّسأعٗ،ّٚلبي:ّأٔذّثؼذّٖدشاَّػٍّٝ

ّٛ٘بٕ٘بّأ١ٌك،ّٚئّٔبّدشِٙبّػٍّٝاٌشجبيّوًِّغٍُ،ّ٘زاّأصشّغش٠تِّٕمطغ،ّروشّٖاثّٓجش٠شّفّٟرفغ١شّأٚيّعٛسحّاٌّبئذحّٚ٘

ِّؼبٍِخٌّٙبّثٕم١طّلصذ٘ب،ّٚاللهّأػٍُ.

ٚلذّاعزذيّالإِبَّاٌؾبفؼّٟسدّّٗاللهِّّٚٓٚافمّٗػٍّٝرذش٠ُّالاعزّٕبءّثب١ٌذّثٙزّٖا٠٢خّاٌىش٠ّخّٚاٌز٠ٌُّّٓ٘فشٚجُّٙدبفظّْٛ

غ١ّٓ،ّٚلذّلبيّاللهّرؼبٌٝ:ّفّّٓاثزغّٝٚساءّرٌهّئلاّػٍّٝأصٚاجُّٙأِّٚبٍِّىذّأ٠ّبُّٔٙلبي:ّفٙزاّاٌص١ٕغّخبسطّػّٓ٘ز٠ّٓاٌم

ّفأٌٚئهُّّ٘اٌؼبدّْٚٚلذّاعزأٔغٛاّثذذ٠شّسٚاّٖالإِبَّاٌذغّٓثّٓػشفخّفّٟجضئّٗاٌّؾٙٛسّد١شّلبي:

دذصّٕٟػٍّٟثّٓصبثذّاٌجضسّٞػِّٓغٍّخّثّٓجؼفشّػّٓدغبّْثّٓد١ّذ،ّػّٓأٔظّثِّٓبٌهّػّٓإٌجّٟصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّ

ّئ٠ُّٙ١ٌَّٛاٌم١بِخّٚلا٠ّضو١ُّٙٚلا٠ّجّؼُِّٙغّاٌؼب١ٌّٓ،٠ّٚذخٍُّٙإٌبسّأٚيّاٌذاخ١ٍّٓئلاّأ٠ّْزٛثٛاِّّٚٓعجؼخّلا٠ّٕظشّالله»لبي:ّ

ربةّربةّاللهّػ١ٍّٗإٌبوخ٠ّذٖ،ّٚاٌفبػًّٚاٌّفؼٛيّثٗ،ِّٚذِّٓاٌخّش،ّٚاٌعبسةّٚاٌذ٠ّٗدز٠ّٝغزغ١ضب،ّٚاٌّإرّٞج١شأّٗدزّٝ

 ئعٕبدّٖف١ِّّٗٓلا٠ّؼشفٌّجٙبٌزٗ،ّٚاللهّأػٍُ.٘زاّدذ٠شّغش٠ت،ّٚ«٠ٍّؼٕٖٛ،ّٚإٌبوخّد١ٍٍخّجبسٖ
56

Maksudnya: budak-budak belian yang didapat dalam peperangan dengan orang kafir, bukan 

budak belian yang didapat di luar peperangan. dalam peperangan dengan orang-orang kafir itu, 

wanita-wanita yang ditawan biasanya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam 

peperangan itu, dan kebiasan ini bukanlah suatu yang diwajibkan. imam boleh melarang kebiasaan 
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mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik 

itu,
57

 maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui batas(Al-

Qur‘an, Al Mu‘minūn (23), 5,6,7 )
58

. 

 

Pemahaman atas ayat itu adalah merujuk pada orang-orang yang 

menjaga kemaluan mereka dari perbuatan yang diharamkan. Karena itu 

mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh 

Allah, seperti zina dan liwaṭ. Mereka tidak mendekati selain dari istri-istri 

mereka yang dihalalkan oleh Allah bagi mereka, atau budak-budak 

perempuan yang mereka miliki dari tawanan perangnya. Barangsiapa yang 

melakukan hal-hal yang dihalalkan oleh Allah, maka tiada tercela dan 

tiada dosa baginya. Karena itulah disebutkan oleh firmanNya: 

                  

Barangsiapa mencari yang di balik itu (zina, homoseksual, dan 

sebagainya) Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui 

batas(Al-Qur‘an, Al-Mu‘minūn (23):7)
59

. 
 

Ibnu Jarīr mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 

ibnu Baṣṣar, telah menceritakan kepada kami ‗Abdu al A‘lā, telah 

menceritakan kepada kami Sa‘ad, dari Qatadah, bahwa pernah ada seorang 

wanita mengambil budak laki-lakinya (sebagai kekasihnya) dan 

mengatakan bahwa ia melakukan perbuatannya itu karena bertakwilkan 

kepada firman Allah: 

                                                                                                                                                               
ini. Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-samanya. 
57

Maksudnya: zina, homoseksual, dan sebagainya. 
58

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
59

 Ibid., 342 
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Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; 

Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa(Al-Qur‘an, 

Al-Mu‘minūn (23):6 )
60

. 

 

Lalu ia ditangkap dan dihadapkan kepada Khalifah ‗Umar Ibnu Al 

Khaṭṭab r.a., dan orang-orang dari kalangan sahabat Nabi Saw mengatakan 

bahwa perempuan itu menakwilkan suatu ayat dari Kitab Allah dengan 

takwil yang menyimpang. Kemudian budak laki-laki itu dihukum pancung, 

dan Khalifah ‗Umar berkata kepada wanita itu, ―Engkau sesudah dia, 

haram bagi setiap muslim‖. 

Asar ini berpredikat gharib dan munqati’, disebutkan oleh Ibnu Jarīr 

di dalam tafsir permulaan surat al-Māidah, yang kalau dikemukakan dalam 

tafsir ayat ini lebih cocok. Sesungguhnya Khalifah ‗Umar menjatuhkan 

sanksi haram terhadap wanita tersebut bagi kaum laki-laki muslim, sebagai 

pembalasan terhadap perbuatannya, yaitu dengan menimpakan hukuman 

yang bertentangan dengan niat yang jadi tujuannya. 

Imam Shafi‘ī dan orang-orang yang mendukungnya telah mengambil 

ayat ini sebagai dalil dari pendapatnya yang mengatakan bahwa masturbasi 

itu haram, yaitu firmanNya: 

                                                           
60

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
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Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-

istri atau budak yang mereka miliki(Al-Qur‘an, Al-Mu‘minūn (23): 5-

6 )
61

. 

 

Imam Shafi‘ī mengatakan bahwa perbuatan masturbasi itu diluar 

kedua perkara tersebut. Karena itu, masturbasi haram hukumnya. Selain 

itu, sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman: 

                 

 

Barangsiapa mencari yang dibalik itu, maka mereka itulah orang-orang 

yang melampaui batas(Al-Qur‘an, Al-Mu‘minūn (23):7 )
62

. 

 

Mereka berdalilkan pula dengan sebuah hadith: 

 وٌدخلهم العاملٌن مع ولاٌجمعهم ٌزكٌهم ولا القٌامة ٌوم إلٌهم الله ٌنظر لا سبعة
 والفاعل ٌده الناكح علٌه الله تاب ومن ٌتوبوا أن إلا الداخلٌن أول فً النار

 حتى جٌرانه والمؤذي ٌستغٌثا حتى والدٌه الضاربو الخمر ومدمن به والمفعول
 .جاره حلٌلة والناكح ٌلعنوه

Ada tujuh macam orang yang Allah tidak mau memandang mereka 

kelak di hari kiamat dan tidak mau membersihkan mereka (dari dosa-

dosanya), dan tidak menghimpunkan mereka bersama orang-orang yang 

beramal (baik), dan memasukkan mereka ke neraka bersama orang-

orang yang mula-mula masuk neraka, terkecuali jika mereka bertobat; 

dan barangsiapa yang bertobat, Allah pasti menerima tobatnya. Yaitu 

orang yang kawin dengan tangannya (masturbasi), kedua orang yang 

terlibat dengan homoseks, pecandu minuman khamr, orang yang 

memukuli kedua orangtuanya hingga keduanya meminta tolong, orang 

yang mengganggu tetangga-tetangganya sehingga mereka 

melaknatinya, dan orang yang berzina dengan istri tetangganya.( Hadith 

diriwayatkan oleh Imam Al-Hasan ibnu Arafah dalam kitab Juz-nya 

yang terkenal. Ia mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ali ibnu 

                                                           
61

 Ibid., 342 
62

 Ibid., 342 
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Sabit Al-Jazari, dari Maslamah ibnu Ja‘far, dari Hassan ibnu Humaid, 

dari Anas Ibnu Malik. Hadith berpredikat gharib, didalam sanadnya 

terdapat seorang perawi yang tidak terkenal karena kemisteriannya. 

Hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui.)
63

 

 

Sumber di atas mengandung pesan agar jangan karena sudah menjadi 

businessman sukses atau kaya (the have) kemudian larut dengan free sex, 

berganti-ganti wanita yang tidak sah baik secara hukum negara maupun 

hukum Agama Islam. Mereka yang terjerumus dalam perilaku ini, akan 

ditarik oleh Allah keberkahan hasil bisnisnya karena kemaksiatan yang 

diperbuatnya. Para kiai di Malang sudah memberikan contoh tentang 

perilaku yang benar dalam hubungannya dengan perempuan. 

f. Kriteria yang keenam [Sixth Criteria]: those who faithfully observe 

their trusts and their covenants (memelihara amanat dan janji). 

Penelitian di tiga tempat, yakni di keluarga pesantren An Nūr II Al 

Murtaḍā, keluarga pesantren Bahr al Maghfirah dan di keluarga pesantren 

Al Zainy, diantara fokusnya adalah masalah amanat dan janji khususnya 

dalam bisnis. Hasilnya menunjukkan bahwa, terlepas dari kekhilafan yang 

mungkin terjadi sebagai manusia, ketiga kiai tersebut sangat memelihara 

amanat dan janji. Akan tetapi, para kiai pesantren tersebut mudah pula 

untuk minta maaf atas kekhilafan-kekhilafan beliau, apalagi yang 

berhubungan dengan memberikan layanan kepada konsumen atau 

masyarakat. 

                                                           
63

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 250 
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Menurut Ahmad Musṭafa al Marāghī
64

 ّ ُْ ِ٘ ْٙذِ ػَ َٚ ّ ُْ ِٙ ّلِأَِبٔبرِ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ

َّْ  adalah orang-orang yang apabila diserahi amanat, maka dia tidak ساػُٛ

berkhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang yang berhak 

menerimanya; dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka ia 

memenuhi janji itu. Berkhianat dan melanggar janji adalah termasuk sifat 

orang-orang munafik, sebagaimana ditegaskan di dalam hadith: 

 آ٠خّإٌّبفكّصلاس:ّئراّدذسّوزة،ّٚئراّٚػذّأخٍف،ّٚئراّائزّّٓخبْ

―Ada tiga tanda orang munafik. Yaitu: apabila berkata maka dia 

berdusta, apabila berjanji maka dia mengingkari, dan apabila diserahi 

kepercayaan maka dia berkhianat‖( Hadith shahih riwayat Al-Bukhari, 

Muslim, At-Turmudzi, dan Nasa‘i dari Abu Hurairah dan lainnya.)
65

. 

 

Komunitas kiai pesantren selaku businessman memelihara 

kepercayaan yang diserahkan kepada mereka serta janji yang mereka 

adakan, baik dari Tuhan maupun dari hamba. Seperti kewajiban shar’ī, 

harta titipan dan perikatan lain yang mereka adakan bersama manusia. 

Ketiga kiai pesantren ini sangat takut terhadap pernyataan Rasulullah saw 

dalam hadits diatas, bahwa orang-orang yang menyalahi janjinya serta 

mengkhianati amānah yang dibebankan kepadanya adalah termasuk orang-

orang yang munāfiq. 

                                                           
64

  Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269; 

(ّأّٞٚاٌز٠ّٓئراّائزّٕٛا٠ٌُّّخٛٔٛا،ّث٠ًّإدّْٚالأِبٔخ َْ ّساػُٛ ُْ ِ٘ ْٙذِ ػَ َٚ ّ ُْ ِٙ ّلِأَِبٔبرِ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ لأٍ٘ٙب،ّٚئراّّسػب٠خّالأِبٔخّٚاٌؼٙذّ)

ّاٌخ١بٔخّٚخٍفّاٌؼٙذِّّٓص ّئر ّػ١ٍٗ، ّػب٘ذٚا ّثّب ّأٚفٛا ّأّٚػبلذٚا ّػب٘ذٚا ّإٌّبفكّ»فبدّإٌّبفم١ّٓوّبجبءّفّٝاٌذذ٠ش: آ٠خ

ئ٠ُّٙٔإدِّْٚبّائزّٕٛاّٚػٛ٘ذٚاّػ١ٍِّّٗٓاٌشةّأّّٚ-ٚلصبسّٜرٌه«صلاس:ّئراّدذسّوزة،ّٚئراّٚػذّأخٍف،ّٚئرّائزّّٓخبْ

 اٌؼجذّوبٌزىب١ٌفّاٌؾشػ١خّٚالأِٛايّاٌّٛدػخّٚاٌؼمٛدّاٌزّٟػبلذٚاّإٌبطّػ١ٍٙب.

65
 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269 
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Menurut Wahbah al Zuhailī,
66

 bahwa sifat yang keenam adalah orang-

orang mukmin baik lelaki maupun perempuan yang memelihara janji dan 

amānat. Mereka menunaikan amānat kepada yang berhak dan tidak 

berkhianat. Bila berjanji dengan orang lain, mereka menempati sharat-

sharat perjanjian. Menunaikan amānat dan memenuhi janji adalah sifat 

orang beriman. Sementara berkhianat dan ingkar adalah sifat orang 

munafiq. Sebagaimana disebutkan dalam hadits ṣahīh Nabi Saw. bersabda: 

 آ٠خّإٌّبفكّصلاس:ّئراّدذسّوزة،ّٚئراّٚػذّأخٍف،ّٚئراّائزّّٓخبْ

―Tanda orang munafiq (ada) tiga; bila berbicara dusta, bila berjanji 

ingkar dan bila dipercaya berkhianat‖.( Hadith shahih riwayat Al-

Bukhari, Muslim, At-Turmudzi, dan Nasa‘i dari Abu Hurairah dan 

lainnya.)
67

 

 

Menurut al Imam Abu al Fida‘ Ismail ibnu Kathir al-Damashqī
68

, ayat 

َّْ ّساػُٛ ُْ ِ٘ ْٙذِ ػَ َٚ ّ ُْ ِٙ ّلِأَِبٔبرِ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ  bermakna bahwa apabila mereka 

dipercaya tidak berkhianat, melainkan menunaikan amanat itu kepada 

pemiliknya. Apabila mereka berjanji atau mengadakan transaksi, maka 

mereka menunaikannnya dengan benar, tidak seperti sikap orang-orang 

munafiq yang memililki tiga karakter sebagaimana sabda beliau di atas. 

Komunitas kiai pesantren yang menjadi businessman mukmin selalu 

berusaha berhati-hati dan tetap menjaga sikap serta perilaku 

                                                           
66

  Wahbah al Zuhailī, Tafsir al-Wasiṭ…, 1678; 

ٚاٌّإِّْٕٛروٛساّٚئٔبصب٠ّذبفظّْٛػٍّٝاٌؼٙٛدّٚالأِبٔبد،ّف١إدّْٚالأِبٔخّئٌّٝأٍ٘ٙب،ّٚلا٠ّخْٛٔٛ،ّٚئراّػب٘ذٚاّغ١شُّ٘ٚفّٛاّ

ّٚاٌغذسّفّٙبّصفخّأًّ٘إٌفبق.ّثؾشٚغّاٌّؼب٘ذح،ّفأداءّالأِبٔخ،ّٚاٌٛفبءّثبٌؼٙذّصفخّأًّ٘الإ٠ّبْ.ّأِبّاٌخ١بٔخ

صجذّفّٟاٌذذ٠شّاٌصذ١خّاٌزّٞسٚاّٖاٌؾ١خبّْٚاٌزشِزّٞٚإٌغبئّٟػّٓأثّٟ٘ش٠شحّٚغ١شٖ:ّأّْإٌجّٟصٍّّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّّلبي:ّ

 «ّ.آ٠خّإٌّبفكّصلاس:ّئراّدذّسّوزة،ّٚئراّٚػذّأخٍف،ّٚئراّائزّّٓخبْ»
67

 Ibid., 1678 
68

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 250; 

ّثزٌهّلاّ ٚاٌز٠ُّّٓ٘لأِبٔبرُّٙٚػٙذُّ٘ساػّْٛأّٞئراّاؤرّٕٛا٠ٌُّّخٛٔٛاّث٠ًّإدٚٔٙبّئٌّٝأٍ٘ٙب،ّٚئراّػب٘ذٚاّأّٚػبلذٚاّأٚفٛا

أخٍف،ّٚئراّآ٠خّإٌّبفكّصلاس:ّئراّدذسّوزة،ّٚئراّٚػذّ»وصفبدّإٌّبفم١ّٓاٌز٠ّٓلبيّف١ُّٙسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّ

 «اؤرّّٓخبْ
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keagamaannya. Di antaranya dengan menghingdari sikap dan sifat 

munafiq. Pebisnis munafiq itu apabila berbisnis selalu berdusta, selalu 

ingkar dan selalu khianat. Maka ia bukan hanya celaka di dunia saja, tetapi 

juga berlanjut di akhirat. 

g. Kriteria yang ketujuh [Seventh Criteria]: Who (Strictly) Guard Their 

Prayers (Memelihara Ṣalāt). 

Komunitas kiai pesantren selaku businessman yang beriman kepada 

Allah Swt selalu memelihara ṣalātnya. bahkan dengan berjama‘ah. Sikap 

berelasi vertikal ini yang ikut menjadi sebab tetap eksis dan progresifnya 

bisnis-bisnisnya selama ini. 

Menurut Ahmad Musṭafa al Marāghī, 
69

 ّ ُْ ِٙ ّصٍََٛارِ ّػٍَٝ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ

َّْ  adalah orang-orang yang rajin mengerjakan shalat secara ٠ذُبفظُِٛ

sempurna pada waktu-waktu yang telah digariskan oleh agama. 

Selain itu, diriwayatkan pula dari ibnu Abbas: 

عأٌذّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّفمٍذ:٠ّبّسعٛيّاللهّأّٞاٌؼًّّأدتّئٌّٝ

بي:ّالله؟ّلبي:ّاٌصلاحّػٍّٝٚلزٙب،ّفمٍذ:ّصُّأٞ؟ّلبي:ّثشّاٌٛاٌذ٠ٓ،ّفمٍذ:ّصُّأٞ؟ّل

ّاٌجٙبدّفّٟعج١ًّالله

Artinya: ―Saya bertanya kepada Rasulullah Saw., ―Ya Rasulullah, 

perbuatan apakah yang paling disukai oleh Allah?‖ Beliau menjawab: 

“Ṣalāt pada waktunya”. Kemudian saya bertanya, ―Kemudian apa?‖ 

Beliau menjawab, “berbakti kepada orangtua”. Saya bertanya lagi, 

                                                           
69

  Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269; 

(ّأّٞٚاٌز٠ّٓ٠ٛاظجّْٛػ١ٍٙبّػٍّٝأوًّّٚجّٗفّٝالأٚلبدّاٌزّٟسع َْ ٠ّذُبفظُِٛ ُْ ِٙ ّػٍَّٝصٍََٛارِ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ ّٙبّاٌّذبفظخّػٍّٝاٌصٍٛادّ)

ّاٌذ٠ٓ،

ّ ّلبي: ّأٔٗ ّلبي:ّعأٌذّسعٛيّاللهّصٍّّ»سّٜٚػّٓاثِّٓغؼٛد ّاٌؼًّّأدتّئٌّٝالله؟ ّٜ ّأ ّسعٛيّالله: ّفمٍذ٠ّب ّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّ

؟ّلبي:اٌجٙبدّفّٝعج١ًّالله ّٜ ؟ّلبي:ّثشّاٌٛاٌذ٠ّٓلٍذّصُّأ ّٜ سٚاّٖاٌؾ١خبْ.ٚلذّافززخّعجذبّٔٗ٘زّٖ«ّاٌصلاحّػٍّٝٚلزٙب،ّلٍذّصُّأ

اػٍّٛاّأّْخ١شّ»بلجٙب،ٚلذّٚسدّفّٝاٌذذ٠ش:ّاٌصفبدّاٌذ١ّذحّثبٌصلاحّٚاخززّٙبّثبٌصلاح،ّدلاٌخّػٍّٝػظ١ُّفعٍٙب،ّٚوج١شِّٕ

ٌّٚبّوبّْاٌجضاءّفّٝا٢خشحّٔز١جخٌٍّؼًّّفّٝاٌذ١ٔب،ِّٚبّف١ٙبِّّٓٔؼ١ُّ«ّ.ّأػّبٌىُّاٌصلاح،ّٚلا٠ّذبفعّػٍّٝاٌٛظٛءّئلاِّإِٓ

 دصّبدٌّّبّصسعّف١ٙب
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―Kemudian apa lagi?‖ Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah”.( 

Hadits diriwayatkan oleh dua Syech (Bukhari dan Muslim) )
70

 

 

Allah telah mengawali sifat-sifat terpuji ini dengan shalat dan 

menutupnya dengan shalat pula. Hal ini menunjukkan betapa besar 

keutamaan dan kebaikan shalat itu. Ditegaskan di dalam hadits: 

ّاػٍّٛاّأّْخ١شّأػّبٌىُّاٌصلاحّٚلا٠ّذبفعّػٍّٝاٌٛظٛءّئلاِّإِٓ

―Ketahuilah, sesungguhnya sebaik-baik perbuatan kalian adalah ṣalāt; 

dan tidak ada orang yang memelihara wudhu selain daripada orang 

mukmin‖.(Hadith Riwayat Bukhari Muslim)
71

 

 

Menurut Wahbah al-Zuhailī,
72

 orang-orang mukmin lelaki dan 

perempuan menjaga pelaksanaan shalat pada waktunya dengan 

menunaikan semua rukun dan syarat-syaratnya. Mereka merenungkan 

keagungan Sang Pencipta dalam ṣalāt, khusyu‘ dalam setiap gerakan, 

tuma‘ninah, dan bacaan-bacaannya. Disebutkan dalam kitab Ṣahīhain dari 

Ibnu Mas‘ud, ia bertanya: 

ّاللهّ ّئٌٝ ّأدت ّاٌؼًّ ّثشّ أٞ ّصُ ّلبي: ّأٞ؟ ّصُ ّلبي: ّٚلزٙب، ّػٍٝ ّاٌصلاح لبي

ّاٌٛاٌذ٠ٓ،ّلبي:ّصُّأٞ؟ّلبي:ّاٌجٙبدّفّٟعج١ًّالله.

―Amal apa yang paling disukai Allah?‖ Rasulullah Saw. Menjawab, 

―ṣalāt pada waktunya‖. Saya bertanya lagi, ―Lalu apa lagi?‖ beliau 

menjawab, ―Berbakti kepada kedua orangtua‖. Saya bertanya lagi, 

―Lalu apa lagi?‖ beliau menjawab, ―Jihad di jalan Allah‖.(Hadith 

shahih riwayat Al-Bukhari, Muslim, dari Ibnu Mas‘ud Ra )
73

 

 

                                                           
70

 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269 
71

 Ibid. 
72

  Wahbah al Zuhailī ,Tafsir al-Wasiṭ…, 1678 

ٚاٌّإِّْٕٛٚاٌّإِٕبد٠ّذبفظّْٛػٍّٝأداءّاٌصلاحّفّٟأٚلبرٙب،ِّغّأداءّج١ّغّأسوبٔٙبّٚؽشائطٙب،ّٚرّضًّػظّخّاٌخبٌكّف١ٙب،ّ

ّ ّلبي: ّفّٟاٌصذ١ذ١ّٓػّٓاثِّٓغؼٛد ّٚأروبسّف١ٙب.جبء ّٚعىٕخ ّاللهّػ١ٍّٗ»ٚاٌخؾٛعّفّٟوًّدشوخ عأٌذّسعٛيّاللهّصٍّٝ

الله،ّأّٞاٌؼًّّأدتّئٌّٝالله؟ّلبي:ّاٌصلاحّػٍّٝٚلزٙب،ّلٍذ:ّصُّأٞ؟ّلبي:ثشّّاٌٛاٌذ٠ٓ،ّلٍذ:ّصُّأٞ؟ّلبي:ّّٚعٍُّ،ّفمٍذ:٠ّبّسعٛي

 «اٌجٙبدّفّٟعج١ًّالله
73

 Ibid., 1678 
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Menurut al-Imam Abu al Fida‘ Ismail ibnu Kathir al-Damashqī,
74

                         

َّْ ٠ّذُبفظُِٛ ُْ ِٙ ّػٍَّٝصٍََٛارِ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ َٚ  maksudnya ialah mengerjakan salāt secara 

rutin tepat pada waktunya masing-masing. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh sahabat Ibnu Mas‘ud r.a. ketika ia bertanya kepada Rasulullah Saw.: 

عأٌذّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّفمٍذ٠ّبّسعٛيّاللهّأّٞاٌؼًّّأدتّئٌّٝاللهّ

ّفّٟ ّاٌجٙبد ّأّٞلبي ّلٍذّصُ ّاٌٛاٌذ٠ٓ، ّثش ّأ٠مبي ّلٍذّصُ ّػٍّٝٚلزٙب ّاٌصلاح لبي

 عج١ًّالله

―Aku pernah bertanya: ―Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling 

disukai oleh Allah?‖ Rasulullah Saw. menjawab: ―Mengerjakan shalat 

di dalam waktunya‖. Kemudian saya bertanya lagi, ―Kemudian apa 

lagi?‖ Beliau menjawab, ―berbakti kepada kedua orangtua‖. Saya 

bertanya lagi, ―Kemudian apa lagi?‖ Beliau menjawab, ―Berjihad pada 

jalan Allah‖. (Hadith shahih riwayat Al-Bukhari, Muslim, dari Ibnu 

Mas‘ud Ra)
75

 

 

Hadits tersebut disampaikan oleh Imam Bukhari dan Imam  Muslim di 

dalam kitab ṣahīhnya masing-masing. Di dalam kitab Mustadrak karya 

Imam Hakim disebutkan sebagai berikut: 

 اٌصلاحّفّٟأٚيّٚلزٙب

―Mengerjakan shalat pada permulaan waktunya.‖ 

 

Ibnu Mas‘ud dan Masruq telah berkata bahwa makna firman Allah 

Swt,
76

ّصٍََٛ  ّػٍَٝ ُْ ُّ٘ َٓ اٌَّز٠ِ ََّْٚ ٠ّذُبفظُِٛ ُْ ِٙ ارِ  adalah orang-orang yang 

memelihara waktu-waktu ṣalāt. Hal yang sama telah dikatakan oleh Abu 

                                                           
74

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 250; 

ّ فِّٟٛال١زٙب،ّوّبّلبيّاثِّٓغؼٛد:ّعأٌذّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚاٌز٠ُّّٓ٘ػٍّٝصٍٛار٠ُّٙذبفظّْٛأ٠ّٞٛاظجّْٛػ١ٍٙب

لٍذ:ّصُّأٞ؟ّ«ّ.ّثشّاٌٛاٌذ٠ٓ»لٍذ:صُّأٞ؟ّلبيّ«ّ.ّاٌصلاحّػٍّٝٚلزٙب»ٚعٍُّفمٍذ:٠ّبّسعٛيّاللهّأّٞاٌؼًّّأدتّئٌّٝالله؟ّلبيّ

ٚلبيّاثّٓ«ّ.ّلاحّفّٟأٚيّٚلزٙباٌص»أخشجبّٖفّٟاٌصذ١ذ١ٓ.ّٚفِّٟغزذسنّاٌذبوُّلبي:ّ«ّ.3ّ«ّ»اٌجٙبدّفّٟعج١ًّالله»لبي:ّ

ِغؼٛدِّٚغشٚقّفّٟلٌٛٗ:ّٚاٌز٠ُّّٓ٘ػٍّٝصٍٛار٠ُّٙذبفظ٠ّْٛؼّٕٟفِّٟٛال١ذّاٌصلاح،ّٚوزاّلبيّأثّٛاٌعذّٝٚػٍمّخّثّٓ

ّل١ظّٚعؼ١ذّثّٓجج١شّٚػىشِخ.ّٚلبيّلزبدح:

ّاٌصفبدّاٌذ١ّذحّثبٌصلاحّٚاخززّٙبّ ثبٌصلاحّفذيّػٍّٝأفع١ٍزٙبّػٍِّٝٛال١زٙبّٚسوٛػٙبّٚعجٛد٘ب،ّٚلذّافززخّاللهّروشّ٘زٖ

اعزم١ّٛاٌّّٚٓرذصٛا،ّٚاػٍّٛاّأّْخ١شّأػّبٌىُّاٌصلاح،ّٚلا٠ّذبفعّػٍّٝاٌٛظٛءّ»وّبّلبيّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُ:ّ

 «ئلاِّإِٓ
75

 Ibid., 250 
76

  Al-Qur‘an, Al Mukminūn, (23):  9 
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Ḍuha, Alqamah Ibnu Qais, Sa‘id Ibnu Jubair, dan Ikrimah. Sementara 

Qatadah mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah menjaga waktu-

waktunya, rukuk dan sujudnya. 

Allah Swt. membuka penyebutan sifat-sifat terpuji itu dengan 

menyebutkan ṣalāt, kemudian diakhiri pula dengan penyebutan ṣalāt. Hal 

ini menunjukkan keutamaan ṣalāt, seperti yang dikatakan oleh Rasulullah 

Saw. dalam sabdanya: 

ٌّ ّٚ ّػٍّٝاعزم١ّٛا ٠ّذبفع ّٚلا ّاٌصلاح ّأػّبٌىُ ّخ١ش ّأْ ّٚاػٍّٛا ّرذصٛا ٓ

ّاٌٛظٛءّئلاِّإِٓ

Bersikap istiqāmah (lurus)lah kalian, dan (pahala) kalian tidak akan 

dihitung-hitung, dan ketahuilah bahwa sebaik-baik amal kalian adalah 

ṣalāt; dan tiada yang dapat memelihara wuḍu’, melainkan  hanya orang 

mukmin. (Hadith Riwayat Alqamah Ibnu Qais, Sa‘id Ibnu Jubair, dan 

Ikrimah.)
77

 

 

Apapun profesi manusia—lebih-lebih businessman—apabila selalu 

menjaga shalat lima waktunya, maka dalam hidupnya, usaha/bisnisnya, 

keluarganya dan lain-lain akan menjadi bertambah berkah atau 

mengandung nilai-nilai positip. 

Pendidikan yang diperoleh dari shalat akan menjadikan seseorang itu 

disiplin dan jujur penuh dengan kebaikan. Dalam janji Allah, ia akan 

diselamatkan dari perbuatan keji dan munkar
78

. Allah SWT berfirman: 

                                                           
77

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 250 
78

 Sudirman, ―Pilar-pilar Islam; Menuju Sempurnanya Sumber Daya Muslim”. (Malang; UIN 

Maliki Press, Cet.Ke II,2012),   142 
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Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. (Al-Qur‘an, Al 

Angkabūt (29) :45)
79

. 

 

Businessman mukmin yang memiliki tujuh kriteria diatas tidak hanya 

akan mendapat kesuksesan dan kemuliaan di dunia saja. Melainkan 

mereka juga akan mendapatkan warisan surga Firdaus kelak di akhirat. 

Sebagaimana firman Allah: 

                        

 

Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 

mewarisi surga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Al-Qur‘an, Al-

Mu‘minūn(23) : 10-11 )
80

. 

 

Ahmad Musṭafa al Marāghī
81

 berkomentar tentang ayat ini. Beliau 

menyatakan bahwa orang-orang mukmin yang memiliki sifat-sifat luhur 

itu patut menduduki tingkat teratas dari surga, sebagai balasan bagi mereka 

karena telah menghiasi diri dengan akhlāk dan adab yang luhur. Mereka 

                                                           
79

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 401 
80

 Ibid., 342 
81

  Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269; 

(ّأّٞأٌٚئهّاٌّإِّْٕٛاٌز٠ّٓرذٍّٛاّثزٍهّاٌخلايّا)أُّ َْ ّف١ِٙبّخبٌذُِٚ ُْ طَُّ٘ ْٚ ٌْفشِْدَ ّا َْ ٠ّشَِصُٛ َٓ ّاٌَّز٠ِ َْ ٌْٛاسِصُٛ ّا ُُ ٌغب١ِخّجذ٠شٌّْٚٚئهَُِّ٘

لاّثأ٠ّْزجٛءٚاّأسفغِّشارتّاٌجٕبد،ّوفبءِّبّص٠ٕٛاّثّٗأٔفغُِّّٙٓالأخلاقّاٌفبظٍخ،ّٚا٢داةّاٌؼب١ٌخ،٠ّٚجمّْٛخبٌذ٠ّٓف١ٙبّأثذاّ

٠ّخشجِّْٕٛٙبّٚلا٠ّّٛرْٛ.

ّعٍف ّفّٝد١برّّٗ-ٚلصبسِّٜب ّالأصش ّاٌؼظ١ّخ ّاٌمذس، ّاٌؼب١ٌخ ّثزٍهّاٌصفبدّاٌغب١ِخ ِّٛلٛفّػٍّٝارصبفٗ ئّْفلاحّاٌّإِٓ

ّاٌشٚد١خ،ّٚوّبلارّٗإٌفغ١خ.

ّ ٠غّغّػٕذّوبّْسعٛيّاللهّصٍّّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّئرأّضيّػ١ٍّٗاٌٛدّٝ»سّٜٚػّٓػّشّثّٓاٌخطبةّسظّٝاللهّػّٕٗأّٔٗلبي:

ّإٌذً،ّفأٔضيّػ٠ّٗ١ٍِٛب،ّفّىشّعبػخّصُّعشّّٜػٕٗ،ّفبعزمجًّاٌمجٍخّفمبي:ّاٌٍُّٙصدٔبّٚلاّرٕمصٕب،ّٚأوشِٕبّ ّٜ ّوذٚ ّٜ ٚجّٙٗدٚ

ّػؾشّآ٠بدِّّٓألبِّٙٓدخًّ ّٝ ٚلاّرٕٙبّ،ّٚأػطٕبّٚلاّرذشِٕبّٚآصشٔبّٚلاّرإصشّػ١ٍٕب،ّٚأسظٕبّٚاسضّػٕب،ّصُّلبيٌّمذّأٔضيّػٍ

 «ّ.ٍخّاٌّإِّْٕٛدزّٝخزُّاٌؼؾشاٌجٕخّصُّلشأ:ّلذّأف
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hidup kekal di dalamnya untuk selama-lamanya, tidak keluar daripadanya, 

tidak pula mati. 

Keberuntungan orang mukmin (dalam telaah ketiga kiai pesantren) 

selaku businessman tersebut terletak pada keterikatan dengan sifat-sifat 

luhur di atas, yang dampaknya sangat besar terhadap kehidupan ruhaniah 

dan kesempurnaan jiwa mereka. 

Diriwayatkan dari ‗Umar bin Khaṭṭāb, bahwa apabila wahyu 

diturunkan kepada Rasulullah saw, maka pada wajah beliau terdengar 

bunyi bising seperti bunyi lebah. Pada suatu hari, wahyu diturunkan 

kepada beliau. Setelah berdiam sesaat, kemudian beliau nampak gembira 

lalu menghadap kiblat seraya berdoa: 

ّٚلاّرإصشّ ّٚاصشٔب ّٚلاّرذشِٕب ّٚأػطٕب ّٚلارٕٙب، ّٚاوشِٕب ّٚلاّرٕمصٕب، ّصدٔب اٌٍُٙ

أٔضيّػٍّٟػؾشّآ٠بدِّّٓألبِّٙٓدخًّػ١ٍٕب،ّٚأسظٕب،ّٚاسضّػٕبّصُّلبي:ٌّمذّ

ّاٌجٕخّصُّلشأ:ّلذّأفٍخّاٌّإِّْٕٛدزّٝخزُّاٌؼؾش

―Ya Allah, tambahkanlah kepada kami, jangan Engkau kurangi dari 

kami; muliakanlah kami, jangan Engkau hinakan kami; berilah kami, 

jangan Engkau tahan pemberian itu dari kami; utamakanlah kami, 

jangan Engkau sisihkan kami; dan ridhokanlah serta ridhoilah kami. 

Kemudia beliau bersabda: ―Sesungguhnya telah diturunkan kepadaku 

sepuluh ayat yang barangsiapa menegakkannya, niscaya dia masuk 

surga‖. Kemudian, beliau membaca ayat: Qad aflaḥa al-mu’minūn 

hingga selesai sepuluh ayat‖.
82

 

 

Al-Imam Abu al Fida‘ Ismail ibnu Kathir al-Damashqī juga 

berkomentar,
83

 bahwa Allah telah menentukan sifat-sifat terpuji sebagai 

                                                           
82

 Aḥmad Muṣṭofā al Marāghī, Tafsir al-Marāghī…, 269 
83

  Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 270; 

دٚطُّّ٘ف١ٙبٌّّٚبّٚصفُّٙرؼبٌّٝثبٌم١بَّثٙزّٖاٌصفبدّاٌذ١ّذحّٚالأفؼبيّاٌشؽ١ذحّلبي:ّأٌٚئهُّّ٘اٌٛاسصّْٛاٌز٠ّٓ٠شصّْٛاٌفش

ّ ّٚصجذّفّٟاٌصذ١ذ١ّٓأّْسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّلبي: ّاٌفشدٚط،ّفأّٗأػٍّٝ»خبٌذْٚ. ّفبعأٌٖٛ ّعأٌزُّاللهّاٌجٕخ ئرا

ّ«ّ.2«ّ»اٌجٕخّٚأٚعػّاٌجٕخ،ِّّٕٚٗرفجشّأٔٙبسّاٌجٕخ،ّٚفٛلّٗػشػّاٌشدّٓ
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sifat orang-orang mukmin. Seseorang yang melakukan perbuatan-

perbuatan terbaik adalah cermin sifat terpuji.  Allah Swt berfirman: 

                         

Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 

mewarisi surga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. (Al-Qur‘an, Al-

Mu‘minūn (23) : 10-11 )
84

. 

 

Al-Imam Abu al Fida‘ Ismail ibnu Kathir al-Damashqī mengutip 

dalam kitab Ṣaḥīḥain telah disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

ئراّعأٌزُّاٌجٕخّفأعأٌّٖٛاٌفشدٚطّفأّٗأػٍّٝاٌجٕخّٚأٚعػّاٌجٕخِّّٕٚٗرفجشّأٔٙبسّ

ّلّٗػشػّاٌشدّٓاٌجٕخّٚفٛ

Apabila kalian meminta surga kepada Allah, maka mintalah kepada-

Nya surga Firdaus, karena sesungguhnya Firdaus itu adalah surga 

tertinggi dan paling pertengahan, darinya bersumberkan semua sungai 

surga, dan diatasnya terdapat ‗Arash (singgasana) Tuhan Yang Maha 

Pemurah.( Hadith riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam 

kitab Ṣaḥīḥain)
85

. 

 

Ibnu Abū Hātim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad 

Ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abū Mu‘āwiyah, telah 

menceritakan kepada kami Al-A‘mash, dari Abū Ṣāleh, dari Abū Hurairah 

r.a. yang mengatakan bahwa rsaulullah Saw  bersabda: 

ِبِّٕىُِّّٓادذّئلإٌِّّٚٗضلإِّْضيّفّٟاٌجٕخِّٕٚضيّفّٟإٌبسّفاِّْبدّٚدخًّ

ّإٌبسّٚسسّأًّ٘اٌجٕخِّٕضٌّٗفزٌهّلٌّٛٗأٌٚئهُّّ٘اٌٛاسصْٛ.

Tiada seorang pun diantara kalian melainkan mempunyai dua tempat 

tinggal, yaitu tempat tinggal di surga dan tempat tinggal di neraka. Jika 

ia mati dan ternyata masuk neraka, maka penduduk surga mewarisi 

tempat tinggalnya (yang ada di surga). Yang demikian itu disebutkan 
                                                                                                                                                               

ّؼّػّٓأثّٟصبٌخّػّٓأثّٟ٘ش٠شحّسظّٟاللهّػّٕٗٚلبيّاثّٓأثّٟدبرُ:ّدذصٕبّأدّذّثّٓعٕبْ،ّدذصٕبّأثِّٛؼب٠ٚخ،ّدذصٕبّالأػ

ّ ّلبيّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُ: ّفاِّْبدّ»لبي: ِّٕٚضيّفّٟإٌبس، ّئلإٌِّّٚٗضلاْ:ِٕضيّفّٟاٌجٕخ، ِّٕىُِّّٓأدذ ِب

 «ٚدخًّإٌبسّٚسسّأًّ٘اٌجٕخِّٕضٌٗ،ّفزٌهّلٌٛٗ:أٌٚئهُّّ٘اٌٛاسصْٛ
84

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
85

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 270 
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dalam firmanNya, ―Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi‖ 

(Al-Mu’minūn: 10).
86

 

 

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Al-Lais, dari Mujāhid sehubungan 

dengan makna firmanNya, 

          

Bahwa tiada seorang hamba (Allah) pun melainkan mempunyai dua 

tempat tinggal, yaitu tempat tinggal di surga dan tempat tinggal di neraka. 

Adapun orang mukmin, dia membangun rumahnya yang berada di dalam 

surga dan merobohkan rumahnya yang ada di neraka. Sedangkan orang 

kafir merobohkan rumahnya yang ada di dalam surga dan membangun 

rumahnya yang ada di neraka. 

Telah diriwayatkan pula hal yang semisal dari Sa‘id Ibnu Jubair, 

bahwa orang-orang mukmin mewarisi tempat-tempat tinggal orang kafir, 

karena pada asalnya orang-orang kafir itu diciptakan agar beribadah 

kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Orang-orang mukmin 

mengerjakan semua ibadah yang diperintahkan kepada mereka, sedangkan 

orang-orang kafir meninggalkan misi penciptaan mereka (yaitu beribadah 

kepada Allah). Orang-orang mukmin konsisten menjalankan doktrin dari 

Allah yang memerintahkannya. 

Dalam keterangan yang lebih jelas lagi disebutkan di dalam Kitab 

Ṣaḥih Muslim melalui Abu Burdah, dari Abu Mūsā, dari ayahnya, dari 

rasulullah Saw telah bersabda: 

                                                           
86

 Ibid., 270 
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ٌُّّٙ ّالله ّف١غفش٘ب ّاٌججبي ّأِضبي ّثزٔٛة ّاٌّغ١ٍّٓ ِّٓ ّاٌم١بِخ ٠ِّٛب ّٔبط ٠جٟء

 ٠ٚعؼٙبّػٍّٝا١ٌٙٛدّٚإٌصبسٜ

 

Segolongan orang dari kalangan kaum muslim didatangkan kelak pada 

hari kiamat dengan membawa dosa-dosa yang sebesar gunung, lalu 

Allah memberikan ampunan bagi mereka dan menimpakan dosa-dosa 

itu kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. (Hadith Riwayat Imam 

Muslim, melalui Abu Burdah, dari Abu Mūsā, dari ayahnya
 
)

87
 

 

Imam Ibnu Kathir mengatakan dalam kitabnya,
88

 bahwa menurut lafaz 

yang lain dari Imam Muslim, rasulullah Saw bersabda: 

ّئراّوب٠َّّْٛاٌم١بِخّدفغّاللهٌّىًِّغ٠ٍُّٙٛد٠بّأّٚٔصشا١ٔبّف١مبيّ٘زاّفىبوهِّّٓإٌبس

Apabila hari kiamat telah terjadi, Allah menyerahkan kepada setiap 

orang muslim seorang Yahudi atau seorang Nasrani, lalu Allah 

berfirman, ―Inilah tebusanmu dari neraka‖. 

 

Kemudian Khalīfah ‗Umar Ibnu ‗Abd al ‗Azīz menyumpah Abu 

Burdah yang menceritakan hadits ini dengan nama Allah yang tiada Tuhan 

selain Dia sebanyak tiga kali sumpah, yang isinya mengatakan bahwa 

ayahnya benar-benar menceritakan hadits ini kepada rasulullah Saw. Maka 

Abu Burdah bersumpah kepadanya. 

Menurut peneliti, makna ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam 

ayat lain dalam Al-Qur‘an: 

                     

Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami 

yang selalu bertakwa.( Al-Qur‘an, Maryam (19):  63)
89

. 

                                                           
87

 Ibid., 270 
88

 Abū al Fidā‘ Ismā‘īl bin Kathīr al Dimashqī, Tafsir Ibnu Kathīr…, 270; 

ٌىًِّغ٠ٍُّٙٛد٠بّأّٚٔصشا١ٔب،ّف١مبي:ّ٘زاّفىبوهِّّٓئراّوب٠َّّْٛاٌم١بِخّدفغّاللهّ»ٚفٌّٟفعٌّٗ:ّلبيّسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُ:ّ

فبعزذٍفّػّشّثّٓػجذّاٌؼض٠ضّأثبّثشدحّثبللهّاٌزّٞلاّئٌّٗئلاّّ٘ٛصلاسِّشاد،ّأّْأثبّٖدذصّٗػّٓسعٛيّاللهّصٍّٝاللهّػ١ٍّٗٚعٍُّ«ّإٌبس

[ّٚومٌٛٗ:ّٚرٍه63ّوبّْرم١بّ]ِش٠ُ:ّّ،ّلٍذ:ّٚ٘زّٖا٠٢خّومٌّٛٗرؼبٌٝ:ّرٍهّاٌجٕخّاٌزّٟٔٛسسِّّٓػجبدٔبِّٓ«4ّ»ثزٌهّلبي:ّفذٍفٌّّٗ

[ّٚلذّلبيِّجب٘ذّٚعؼ١ذّثّٓجج١ش،ّاٌجٕخّثبٌش١ِٚخّّٟ٘اٌفشدٚط،ّٚلبيّثؼط22ّاٌجٕخّاٌزّٟأٚسصزّٛ٘بّثّبّوٕزُّرؼٍّّْٛ]اٌضخشف:ّ

 اٌغٍف:ّلا٠ّغّّٝاٌجغزبّْاٌفشدٚطّئلاّئراّوبّْف١ّٗػٕت،ّفبللهّأػٍُ.
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Serta Firman Allah Swt: 

                

Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan amal-amal 

yang dahulu kalian kerjakan.( Al-Qur‘an, Al Zukhruf (43): 72.)
90

. 

 

Mujahid dan Sa‘id ibnu Jubair mengatakan bahwa surga dalam bahasa 

Romawi disebut Firdaus (paradis).
91

  

Jadi kriteria businessman mu‘min menurut ayat-ayat di dalam surat al 

Mukminūn diatas (The criteria of the success bussinessman according to 

the al-Quran) adalah: 1. The believers (beriman), 2. Those who humble 

themself in their prayers (Khusyu‘dalam ṣalātnya), 3. Who avoid vain talk 

(efektif dalam hidup), 4. Who are active in deeds of charity (menunaikan 

zakāt), 5. Who abstain from sex (bersih/suci secara sexual), 6. Those who 

faitfully observe their trusts and their covenants (berkomitmen dan 

memiliki integritas, atau memelihara amanah dan janji), 7. Who (strictly) 

guard their prayers (disiplin dalam shalat lima waktu). 

Dari pembahasan di atas, secara substantif dapat disimpulkan bahwa: 

(1) konsep Al-Qur‘an tentang bisnis sangatlah konprehensif. Parameter 

yang dipakai tidak saja yang menyangkut dunia saja, namun juga akhirat; 

(2) bisnis yang benar-benar sukses menurut pandangan Al-Qur‘an adalah 

bisnis yang membawa keuntungan pada pelakunya dalam dua fase 

kehidupan manusia, yakni fase yang fana dan terbatas (duniawi) serta fase 

                                                                                                                                                               
89

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 309 
90

 Ibid., 494 
91

Sebagian ‘ulama’ Salāf mengatakan, taman tidak dinamakan Firdaus kecuali bila didalamnya 

terdapat pohon anggur. Hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui. 
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yang abadi dan tak terbatas (ukhrawi); (3) businessman muslim hendaknya 

meninggalkan keuntungan yang cepat tapi fana (keuntungan duniawi), 

demi memperoleh keuntungan yang abadi (keuntungan ukhrawi);
92

 (4) Al-

Qur‘an menganggap bisnis sebagai aktivitas yang halal dan dibolehkan, 

serta baik dan sangat menguntungkan bagi individu maupun masyarakat. 

Bisnis yang jujur atau fair sangat dihargai, direkomendasikan dan 

dianjurkan oleh Al-Qur‘an; (5) Al-Qur‘an bukan hanya memperbolehkan 

dan mendorong segala bentuk kerja yang produktif, tetapi juga menjadikan 

kerja produktif itu sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kaum 

muslim guna mewujudkan kemakmuran di tengah masyarakat. 

Begikutnya, pembahasan terkait businessman tidak lepas dari 

pembahasan manusianya sebagai pelaku bisnis. Pembahasan manusia yang 

dimaksud di sini terkait dengan eksistensi manusia menurut Al-Qur‘an 

dalam kedudukannya sebagai pelaku bisnis. 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah Swt yang sangat berbeda 

dengan makhluk-makhluk lainnya di dunia ini. Manusia memiliki karakter 

yang khas bahkan dibandingkan makhluk lain yang paling mirip sekalipun. 

Kekhasan inilah yang menurut Al-Qur‘an menyebabkan konsekuensi-

konsekuensi kemanusiaan semisal kesadaran, tanggungjawab dan 

pembalasan.
93

 

                                                           
92

 Sulit saya bayangkan, ada sebuah aktivitas bisnis namun tdak ada harta benda(harta kekayaan), 

baik itu berupa uang tunai maupun bukan adalah bagian integral dari transaksi bisnis. Kevitalan 

harta kekayaan dalam bisnis adalah sesuatu yang menjadi fakta dalam dirinya sendiri (self-

Evident). (Sudirman). 
93

 Sudirman,  Manajemen Sumber Daya Manusia di Bidang: Sains, Teknologi dan Ekonomi, 

(Malang, STIEKN Press, 2003),  9 
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Menurut M. Quraish Shihab,
94

 terdapat tiga istilah di dalam Al-Qur‘an 

yang merujuk pada manusia: 

1) Menggunakan kata yang terdiri dari tiga huruf alif, nun dan sin [ أّّْطّ  

] seperti; insan, ins, nas dan unas. 

2) Menggunakan kata Bashar [ ثؾََشٌّّّ  ] 

3) Menggunakan kata Banī Ādam dan Dhurriyāt Ādam [َّْ ٠َّبدِّأدََ ّرُسِّ َٚ ّ َْ ّأدََ ْٟ  [ ثَِٕ

Kata bashar diambil dari akar kata yang pada mulanya berarti 

penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata yang sama 

lahir pula kata basharah yang berarti kulit. Manusia dinamai bashar 

karena kulitnya tampak jelas, dan berbeda dengan kulit binatang yang 

lain.
95

 Al-Qur‘an menggunakan kata ini sebanyak 36 kali dalam bentuk 

tunggal dan satu kali dalam bentuk muthanna (dual) untuk menunjukkan 

manusia dari sudut lahiriyahnya, serta persamaannya dengan manusia 

seluruhnya. Karenanya Nabi Muhammad Saw diperintahkan untuk 

menyampaikan bahwa: 

                     

                    

    

―Katakanlah: Sesungguhnya aku ini bashar (manusia) biasa seperti 

kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan 

kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap 

perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal 

                                                           
94

 Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudlu’I Atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan, cet. 

XI, 2000),  278 
95

Ibid.,  279 
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yang ṣaleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 

beribadat kepada Tuhannya.( Al-Qur‘an, Al-Kahfi (18): 110 )
96

." 

 

Dari perpektif lain, M. Quraish Shihab
97

 menyatakan bahwa banyak 

ayat Al-Qur‘an yang menggunakan kata bashar yang mengisyaratkan 

bahwa proses kejadian manusia sebagai bashar, melalui tahapan-tahapan 

tertentu sehingga mencapai tahap kedewasaan. Sebagaimana firman Allah 

Swt: 

                  

―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia (bashar) 

kalian bertebaran‖.( Al-Qur‘an, Ar-Rum (30): 20 )
98

 

 

Juga dalam firmanNya: 

                     

                       

―Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, 

Padahal aku belum pernah disentuh oleh bashar (manusia) seorang laki-

lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah 

Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. apabila Allah 

berkehendak menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata 

kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah Dia. (Al-Qur‘an, Ali Imran (3): 47 

)
99

.‖ 

 

                                                           
96

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 304 
97

 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an,  279 
98

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 406, Ayat ini termasuk salah satu bukti 

kebesaran Allah SWT yang terdapat pada alam semesta, Ibid, 644., Lihat juga buku Wawasan Al-

Qur’an , 279; yang dimaksud dengan Bertebaran di sini bisa diartikan berkembang biak akibat 

hubungan seks atau bertebaran dalam rangka mencari rezeki. Kedua hal ini tidak dilakukan oleh 

manusia kecuali oleh orang yang memiliki kedewasaan dan tanggung jawab, karena itu pula 

Sayyidah Maryam ra. mengungkapkan keherannya dapat memperoleh anak, padahal ia belum 

pernah disentuh oleh Basyar (Manusia dewasa yang mampu berhubungan seks). 
99

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 56 
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Sedangkan kata bashiruhunna yang digunakan oleh Al-Qur‘an 

sebanyak dua kali, diartikan dengan hubungan seksual. Hal ini tampak 

dalam firmanNya: 

                  

              

                       

                      

                  

                    

        100 

 

―Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 

isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 

pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 

menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 

maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa 

yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah 

kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf 
101

 dalam masjid. 

Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 

supaya mereka bertakwa.‖( Al-Qur‘an, Al-Baqarah (2) : 187)
102

 

 

Kata bashar dapat dikaitkan dengan kedewasaan dalam kehidupan 

manusia, yakni kedewasaan yang menjadi parameter kemampuan dirinya 

                                                           
100

 Al-Qur‘an, Al-Baqarah (2) : 187 
101

 Artinya: Berdiam diri di dalam Masjid dengan niat Bertaqarrub ilallah mendekatkan diri 

kepada Allah. 
102

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 29 
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untuk memikul tanggungjawab. Karena itu pula tugas kekhalifahan 

dibebankan kepada bashar, sebagaimana firman Allah SWT: 

                     

―Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.( Al-Qur‘an, 

Al-Hijr (15) : 28)
103

.‖ 

 

Ayat tersebut menunjukkan keinginan Allah untuk menciptakan 

manusia serta bagaimana proses penciptaannya. Proses penciptaan ini 

mengingatkan manusia akan sejarah pembentukan dirinya. 

Disebutkan juga dalam firmanNya: 

                        

                        

            

―Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.( Al-

Qur‘an, Al-Baqarah (2) : 30)
104

." 

 

Kedua ayat itu mengandung pemberitaan atau pemberian informasi 

dari Allah kepada Malaikat tentang akan adanya makhluk yang bernama 

manusia.
105

 

                                                           
103

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 263, ayat ini yang menggunakan kata 

Basyar. 
104

 Ibid., 6, ayat ini yang menggunakan kata Kholifah 
105

Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an,  280 
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Kemudian kata insān
106

 diambil dari akar kata uns yang berarti jinak, 

harmonis, dan tampak. Mmanusia adalah makhluk yang nyata lagi ramah, 

berbeda dengan jin yang merupakan makhluk halus yang tidak tampak.
107

 

Karakteristik manusia
108

 meliputi; 

a. Aspek ilmu. Hanya manusia yang mungkin punya kesempatan 

memahami lebih jauh hakikat dunia dan isinya. Pengetahuan hewan 

terbatas pada naluri dasar yang tidak bisa dikembangkan melalui 

pendidikan dan pengajaran. Sedangkan manusia mampu menciptakan 

kebudayaan dan peradaban yang terus berkembang.  Allah berfirman: 

                  

              

―Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 

kamu mamang benar orang-orang yang benar!.(Al-Qur‘an, Al-

Baqarah (2): 31)
109

" 

 

b. Aspek kreasi. Apapun yang ada pada tubuh manusia sudah disusun 

atau dibentuk dalam suatu organisme yang terbaik dan sempurna. 

Apabila kita bandingkan manusia dengan makhluk lain dari segi 

penciptaannya, maka akan ditemukan kesamaan dalam beberapa hal. 

Meski demikian, dalam banyak hal lainnya manusia lebih fungsional. 

                                                           
106

 Kata Insān digunakan Al-Qur‘an untuk menunjuk kepada manusia dengan seluruh 

Totalitasnya,jiwa dan raga.Manusia yang berbeda antara seseorang dengan yang lain, akibat 

perbedaan fisik,mental dan kecerdasan, (Wawasan Al-Qur‘an) , 280 
107

 Oleh Bint Al-Shathi‘, Al-Qur’an Wa Qadhaya Al-Insan, dalam M. Qurais Shihab, Wawasan 

Al-Qur‘an,  280 
108

 Lihat Buku teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Direktorat 

Perguruan Tinggi Agama Islam, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen 

Agama Republik Indonesia, 2001),  25 
109

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 6 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

208 

 

Misalnya tangan manusia lebih fungsional daripada tangan simpanse, 

demikian juga organ-organ lainnya. 

Allah berfirman: 

              

―Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya(Al-Qur‘an, At-Tīn (95): 4)
110

.‖  

 

                    

 ―Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang 

bershukur dan ada pula yang kafir. (Al-Qur‘an, Al-Insān (76): 3)
111

.‖ 

 

c. Aspek budi pekerti (al-Akhlāq), Manusia adalah makhluk yang dapat 

dibentuk akhlaknya. Ada manusia yang sebelumnya bersikap dan 

berperilaku terpuji, tetapi karena pengaruh lingkungan sosial, budaya, 

dan lainnya, manusia ini berubah menjadi jahat, demikian pula 

sebaliknya. Dalam hal ini, sektor pendidikan sangat dibutuhkan 

manusia untuk proses pembentukan dirinya atau anak-anaknya agar 

menjadi sosok (sumberdaya manusia) yang ber-akhlāq al karīmah, 

yaitu orang-orang yang berjiwa tenang (al-nafs al-muṭma-innah), atau 

manusia yang nafsunya terkendali oleh akalnya dan berada pada jalur 

Ṣiraṭ al mustaqīm. 

Allah berfirman: 

                        

                    

                                                           
110

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 597 
111

 Ibid., 578 
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―27. Hai jiwa yang tenang, 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 

hati yang puas lagi diriḍai-Nya, 29. Maka masuklah ke dalam jama'ah 

hamba-hamba-Ku, 30. masuklah ke dalam surga-Ku.( Al-Qur‘an, Al-

Fajr (89): 27-30)
112

.‖ 

 

Jadi orang yang tidak ber-akhlāq al karīmah (berperilaku yang mulia) 

tak ubahnya seperti jasmani tanpa ruhani. Artinya ia sama dengan orang 

yang sudah mati atau disebut dengan ‗mayat‘ yang berasal dari 

kata”maitatun” yang berarti ―bangkai‖. Maka dapat dikatakan bahwa pada 

hakekatnya seseorang yang tidak ber-akhlāq al karīmah itu laksana 

bangkai. Sedangkan bangkai itu cepat atau lambat pasti akan berbau 

busuk/jorok/menimbulkan penyakit.
113

 Demikian halnya dengan orang 

yang tidak memiliki akhlāq al karīmah (budi pekerti yang luhur), cepat 

atau lambat akan merusak dirinya dan merusak lingkungan/ekologinya.
114

 

Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah SWT semata-semata untuk 

menyempurnakan Akhlak. Hal ini sebagaimana sabda beliau: 

ّالاخَْلَاقِّ  ََ ىَبسِ َِ ّ َُ ِّّ بّثؼُِضْذُّلارَُ َّ   ئَِّٔ

―Sesungguhnya aku diutus, (tiada lain, kecuali) supaya 

menyempurnakan akhlak yang mulia‖. (Hadith Riwayat Imām 

Bukhārī)
115

. 

 

Berpijak sabda Nabi ini, berarti doktrin Islam
116

 mengajarkan bahwa 

akhlak merupakan cermin dari apa yang ada dalam jiwa seseorang, karena 

                                                           
112

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 594 
113

Sudirman, Pilar-pilar Islam, Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim…,  246 
114

Ibid. 
115

 Al-Imām Al-Bukhārī, Al Adāb Al-Mufrad…, 273 
116

Ibid 
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itu akhlak yang baik merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab 

keimanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari.
117

 

Di atas telah peneliti bahas tentang Sharī‘at
118

 periode Makkah yang 

menaruh perhatian pada prinsip Islam dengan menanamkan asas-asas 

keimanan dan aqidah yang benar, identitas akhlak yang baik, serta sifat 

dan etika yang mulia demi membangun pribadi muslim. Dengan kata lain, 

setiap pemeluk agama Islam di periode ini dipersenjatai dengan kaidah–

kaidah Islam dan konsisten menunaikan rukun–rukun agama Ilahi ini. Hal 

ini dapat terbaca dengan lebih jelas dalam surah-surah Al-Qur‘an periode 

Makkah, di antaranya surat Al Mu’minuun yang berdasarkan ijma‘ 

termasuk surat Makkiyyah. Surat ini dimulai dengan penjelasan tujuh sifat 

orang mukmin, yang kemudian diikuti dengan pemberian kabar gembira 

tentang keburuntungan di hari akhir dalam bentuk meraih surga Firdaus 

(jannah al firdaus) bilamana sifat-sifat ini diimplementasikan secara 

permanen atau diimplementasikan secara benar (konsekuen). 

Nabi Saw bersabda berdasarkan riwayat Abdu Al Razzāq dan lainya, 

―sepuluh ayat diturunkan kepadaku, barang siapa menunaikannya akan 

masuk surga
119

,‖ lalu beliau membaca, ‖sungguh beruntung orang-orang 

yang beriman,‖ 

                                                           
117

Ibid,  247 
118

 Shari‘ah adalah sebuah kebijakan (hikmah) dan tercapainya perlindungan bagi setiap orang 

pada kehidupan dunia dan akhirat, Shari‘ah merupakan keseluruhan dari Keadilan, Kedamaian, 

Kebijakan, dan Kebaikan. Jadi aturan yang mengatasnamakan keadilan dengan ketidakadilan, 

Kedamaian dengan pertengkaran, Kebaikan dengan keburukan. Kebijakan dengan kebohongan, 

Adalah aturan yang tidak mengikuti Shari‘ah, meskipun hal itu diklaim sebagai sebuah interpretasi 

yang benar. [Lihat Jasser Auda, ―Introduction In Maqashid al Shari’ah as Philosophy of Islamic 

Low a System Approach”, (London-Washington: Institute of Islamic Thougth I, 2007), xxi. 
119

 Wahbah al Zuhailī, Tafsir al Wasiṭ….,1676 
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Allah berfirman:  

                  

                   

                       

                  

                     

                    

             

―Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 

orang-orang yang Khushuk dalam ṣalātnya, Dan orang-orang yang 

menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 

Dan orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-orang yang 

menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 

budak yang mereka miliki, maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini 

tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka 

Itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang 

memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan 

orang-orang yang memelihara ṣalātnya. Mereka Itulah orang-orang 

yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. 

mereka kekal di dalamnya.( Al-Qur‘an, Al-Mu‘minūn (23): 1-11)
120

 

 

Ayat tersebut sesuai untuk dinisbahkan kepada komunitas kiai 

pesantren selaku businessman mukmin agar mencapai kesuksesan dunia 

dan akhirat serta mendapatkan ridla Allah Swt. Sebagai businessman, 

dalam hubungannya dengan banyak pihak khususnya di tengah persaingan, 

komitmen dan konsistensi menjaga amanat memang seharusnya 

ditegakkan oleh para kiai pesantren. Hal ini dikarenakan mereka adalah 

                                                           
120

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 342 
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tokoh agama yang ucapan, sikap, dan perilakunya menjadi sumber 

keteladanan banyak pihak.  

Pertama: Ketiga kiai pesantren, yakni KH. Muhammad Badruddin 

Anwar, KH. Luqman Al Karim Fatah dan KH. Zain Baik, memiliki nilai-

nilai luhur yang terkonstruksi dalam etika Islam yang ditunjukkan dengan 

sifat yang baik, seperti perbuatan atau perlakuan yang patut dan terpuji. 

Seorang tokoh agama seperti kiai pesantren akan lebih mudah dalam 

mengaplikasikan sifat-sifat terpuji tersebut dalam aktivitas bisnisnya, 

antara lain: al-amānah ألأِبٔخّ/ّّ (berlaku jujur), birru al wālidaini ثشاٌٛاٌذ٠ّّّٓ

(berbakti kepada kedua orang tua), Al-‘Iffah ّ ّ/ّ ّ أٌؼفخّ (memelihara kesucian 

diri), al-rahmān أٌشِّّّٓ/ّ dan ّّ/أٌٛدٚد  (kasih sayang), al-iqtiṣād ّ ّ/ّ ّ ألإلزصبدّّ  

(berlaku hemat), qanā’ah dan zuhud ّ/ّّلٕبػخّّٚص٘ذ (menerima apa adanya / 

menshukuri apa yang ada dan sederhana), al-Ihsān (berkelakuan yang 

baik), Al-Ṣiddīq ّ/ّ أٌصّذ٠ّكّ (bersikap benar dalam ucapan dan tindakan), al-

‘afwu/ّّٛأٌؼف (pema‘af), Al-‘adl أٌؼذيّّ/ّ (adil), al-shajā’ah أٌؾّجبػخّّّ/ّ (berani), 

al-Haya’ّ /ّ ّ ّ ّ/al-zabr  ,(malu) أٌذ١ب ّ al shukr ,(sabar) أٌصّجشُ ّّ ّ أٌؾّىش

/(bershukur), al-hilm أٌذٍُّّ/ّّ (penyantun), al-quwwah حّّ/ّّ ّٛ أٌم ( kuat). 

Dengan memiliki sifat-sifat tersebut, maka seorang businessman akan 

mencapai kesuksesan yang gemilang. Hal ini sebagaimana telah 

dipraktikkan oleh komunitas kiai pesantren di Malang, yang dalam 

penelitian ini diwakili oleh KH. Muhammad Badruddin Anwar, 

KH.Luqman Al Karim Fatah dan KH. Zain Baik. 
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Kedua: pemahaman ketiga kiai pesantren tersebut terkait prinsip-

prinsip etika bisnis dalam Islam senantiasa dipraktikkan dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya. Yang demikian ini dikarenakan para kiai 

pesantren tersebut termotivasi oleh suatu keyakinan di dalam diri mereka 

bahwa syarat untuk meraih keberkahan atas nilai transenden businessman 

muslim adalah dengan memperhatikan prinsi-prinsip etika yang telah 

digariskan dalam Islam. 

 

B. Praktik Bisnis bagi Komunitas Kiai Pesantren  (KH. Muhammad 

Badruddin Anwar, KH. Luqman Al Karim Fatah, KH. Zain Baik) di 

Malang dalam Melakukan Aktivitas Bisnis 

 

1. Dalam praktik bisnisnya, Kiai Bad, Kiai Luqmān dan Kiai Zain selalu 

memegang prinsip jujur dalam takaran (quantity), dan mengajarkan santri-

santrinya tatacara berbisnis yang Islami.  Mereka meyakini firman Allah 

dalam Al-Qur‘an: 

                     

          

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, ialah orang-orang 

yang curang dalam menakar dan menimbang, (yaitu) orang-orang yang 

apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, Dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. (Al-Qur‘an, Al Muthaffifin ( 83): 1-3)
121

. 

 

                                                           
121

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 587 
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Hal ini juga diakui oleh etika bisnis modern yang sangat menekankan 

prinsip kejujuran, sebagaimana yang dituturkan oleh David Stewart dalam 

bukunya,
122

 bahwa  William C Byham menyatakan: 

Business ethics build trust, and trust is the basic of modern business. If 

we accept the view, arqued for ealier that there are not two moralities- 

one for individuals and one for business-  but a common moral 

framework for judging both individual and corporate activities, then 

we can gain some guidance for business behavior by looking at what 

philosopher have seen as the morally good life. 

 

Pernyataan William C Byham tersebut menunjukkan bahwa etika 

bisnis akan membangun kepercayaan, dan kepercayaan adalah dasar dari 

bisnis modern. Aktifitas bisnis akan menjadi sukses dan besar dengan 

dukungan aplikasi etika. Ketika seseorang memperoleh kepercayaan, yang 

kemudian kepercayaan itu dilaksanakannya, maka hal ini akan mampu 

membuat relasi antara pelaku bisnis dengan pelaku bisnis serta antara 

pelaku bisnis dengan konsumen menjadi harmonis dan saling 

menguntungkan. Kepercayaan yang diperoleh dari orang lain akan 

mempermudah kalangan pebisnis untuk memperluas usahanya. Sedangkan 

kepercayaan tersebut baru bisa diakui oleh orang lain atau relasi bisnis 

bilamana ditunjukkan dalam aktifitasnya. 

Dalam buku yang sama David Stewart mengutip pernyataan dari 

Richard Lancaster berikut; 

In all relationships trust is the basic element. Trust is created from 

honesty. Honesty is one of the most difficult qualities of character to 

achieve in business, family or any other arena where one’s self interest 

competes with that of the other party.
123

 

                                                           
122

  David Stewart, Business Ethic,  (New York: The MC Grow Hill Companies Inc, 1996), 47 
123

 Ibid, 98. 
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Pandangan itu menunjukkan, bahwa dalam semua hubungan, 

kepercayaan adalah elemen yang mendasar. Kepercayaan dihasilkan dari 

ketulusan hati. Ketulusan hati adalah salah satu dari kualitas karakter yang 

tidak mudah diraih, apalagi pada saat menjalankan kegiatan bisnis. Karena 

umumnya dalam berbisnis terdapat persaingan yang ketat serta motivasi 

untuk mendapatkan keuntungan. 

2. Dalam praktik bisnisnya, komunitas kiai pesantren tidak menjual kecuali 

barang-barang yang berkualitas (quality). Barang sebagai obyek yang 

ditransaksikan haruslah memenuhi standar produksi yang sesuai dengan 

nilai harga. Ketiga kiai ini memahami sabda Rasulullah SAW.: 

ٌْىَزِةَّس٠ِْجخٌَّ ّا َّْ ئِ َٚ أ١ِْْٕٔخٌَّ َّ ذْقَّغُ ّاٌصِّ َّْ ِ بّلا٠َّش٠َِْجهَُ،ّفاَ َِ ب٠ّش٠َِْجهَُّئٌَِّٝ َِ  دَعّْ
  

―Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 

meragukanmu. Karena sesungguhnya kejujuran (benar dalam kata-kata 

dan dalam perbuatan) itu adalah membawa ketenangan, sedangkan 

kebohongan (bohong dalam perkataan dan dalam perbuatan) itu akan 

melahirkan kegelisahan.‖( Hadit ini diriwayatkan oleh Imam at 

Tirmidzi dari Abi Musa al Anshary dari ‗Abd Allah Ibn Idris dari 

Shu‘bah dari Burayd Ibn Abi Maryam dari Abi Hawra‘ al Sa‘diy dari 

al Hasan Ibn ‗Aliy yang mengatakan; Aku hafal dari apa yang 

diucapkan Rasulullah Saw ini.)
124

 

 

Dalam perspektif para kiai tersebut, menyembunyikan mutu barang 

berarti sama dengan berbisnis yang curang atau bohong. Menyembunyikan 

kebenaran atas kondisi barang atau obyek yang dibisniskan merupakan 

jenis bisnis yang sarat rekayasa, yang polanya bermakna membohongi 

konsumen. Dalam pandangan kiyai pesantren, kecurangan dalam berbisnis 

                                                           
124

 Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis; Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral Ajaran 

Bumi, Jakarta; Penebar Plus+, Cet. Ke I, 2012, 36. 
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ini bukan hanya merugikan konsumen, tetapi juga bisa mengakibatkan 

ketidaktentraman jiwa atau batinnya.  

Dalam perspektif lain juga disebutkan oleh kiai pesantren, bahwa 

orang yang hanya mengejar keuntungan besar dengan menyembunyikan 

mutu atau kualitas produk, dapat dikategorikan sebagai perbuatan tidak 

adil dan dehumanisasi (ketidakmanusiawian) pada konsumen. Bahkan, 

pebisnis yang demikian dapat disebut sebagai pelaku penindasan terhadap 

konsumen, karena perbuatannya telah membuat konsumen dirugikan.  

Menurut Muhammad Nejatullah Ṣiddīqī
125

, penindasan merupakan 

aspek negatif bagi keadilan yang sangat bertentangan dengan ajaran Islam. 

Menurut Djakfar,
126

 penindasan merupakan praktik kezaliman. Dan 

sesungguhnya orang-orang yang zalim atau melakukan tindakan 

dehumanisasi tidak akan pernah mendapatkan keuntungan. Menurut 

Ya‘qub Hamzah,
127

 sikap zalim menghilangkan sumber keberkahan, 

karena merugikan atau menipu orang lain yang di dalamnya terjadi 

exploitasi hak-hak yang tidak dibenarkan dalam ajaran agama Islam. Allah 

Swt berfirman: 

                      

            

Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) 

membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat 

                                                           
125

 Muhammad Nejatullah Ṣiddīqī,Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Terj) Anas Sidik, (Jakarta; 

Bumi Aksara, 1991), 46. 
126

 Djakfar, Muhammad, Etika Bisnis; Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral Ajaran 

Bumi…,37 
127

 Ya‘qub Hamzah, Etika Islan,  (Bandung; CV. Diponegoro, 1992), 162 
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kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan 

mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim". (Al-Qur‘an, Al Qaṣaṣ 

(28): 37)
128

. 

 

Komunitas kiai pesantren di Malang sangat takut untuk melakukan 

kezaliman atau dehumanisasi pada orang lain, baik mitra bisnis maupun 

costumer mereka. Bagi mereka, kezaliman dalam berbisnis dapat 

menghilangkan keberkahan. KH. Zain Baik menyatakan sebagai berikut; 

          ―Kezhaliman reyah bekal deddhih petteng, petteng jelen odiknah, petteng 

usahanah, tak kerah deddhih moljenah e dun-nyah bilebbi paghi’ e 

akherat. Debunah kanjeng Nabi: al ẓulmu ẓulūmātun yaum al 

qiyāmah”.
129

(kezhaliman ini akan menjadi gelap, gelap jalan hidupnya, 

gelap usaha (bisnisnya), tak akan jadi sebab mulianya di dunia lebih-

lebih kelak di akhirat. Kanjeng Nabi bersabda: al ẓulmu ẓulūmātun yaum 

al qiyāmah (Kezaliman merupakan kegelapan di hari kiamat)). 

 

Praktik dehumanisasi merupakan bentuk kekejian yang bukan hanya 

akan menimbulkan kerugian di dunia, tetapi juga di akhirat. 

3.  Dalam menjalankan bisnisnya, komunitas kiai pesantren tidak pernah 

menggampangkan sumpah. Bagi mereka, berbisnis harus dijalankan sesuai 

dengan syari‘ah dan etikanya. Para pebisnis harus menghormati tatanan 

yang sudah digariskanNya. Pebisnis yang suka melanggar sumpah, niscaya 

akan Allah cabut keberkahan hasil bisnisnya. Dengan kata lain, hasil 

bisnisnya tidak memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan. Dalam hadits 

ṣahih dari Abi Hurairah ra, beliau mendengar Rasulullah Saw bersabda:   

لْعَةِ مَمْ حَقَةٌ للِْكَسْبِ    الْحَلفُِ مَنْفَقَةٌ للِسِّ
―Sumpah itu melariskan dagangan, akan tetapi menghapus 

keberkahan‖(Hadith Riwayat Abu Daud)
130

. 

                                                           
128

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 390 
129

  KH. Zain Baik, Wawancara, Malang, 01 Maret 2016 
130

  Al Azdi, Sulaymān Ibn Al‘Aṣi Abū Dawud al Sajsatanī, Sunan Abī Dawud, Juz III, (Libnan: 
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4.  Di antara sifat ketiga kiai pesantren tersebut adalah tathāmuh wa tarāhum 

(longgar dan bermurah hati). Pada kenyataannya, banyak konsumen yang 

memang senang berbisnis dengan komunitas kiai pesantren, bukan semata-

mata karena didasari rasa malu atau ingin mendapatkan keberkahan, tetapi 

karena betul-betul professional dan memiliki sifat fleksibel dan bermurah 

hati. Apabila para pebisnis tidak memberikan pelayanan yang ramah dan 

prima bagi konsumen, apalagi kasar dan tidak beretika (tidak berakhlāq), 

maka mereka pasti akan ditinggalkan oleh para konsumennya. Allah Swt 

berfirman
131

: 

                      

                     

              

 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermushawaratlah dengan mereka dalam urusan itu (urusan peperangan 

dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, 

kemasyarakatan dan lain-lainnya)
. 

Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Al-

Qur‘an, Ali Imran (3): 159)
132

. 

 

Dalam berbisnis, komunitas kiai pesantren sangat mengutamakan 

akhlak. Perilaku mereka ini menjadi teladan bagi para santri dan alumni, 

                                                                                                                                                               
Dār al Fikr, tt), 245. 
131

  Al-Qur‘an, Ali Imran (3): 159 
132

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 71 
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khususnya terkait pengaplikasian etika bisnis dalam bermu‘āmalah. 

Mereka mengelola bangunan bisnisnya di atas landasan etika.  KH. 

Muhammad Badruddin Anwar berkata: 

―Lek wong bisnis utowo dagang opo wae gak ngangguh akhlak, 

gak sumeh, gak ajher seng kate tuku yo balik muleh”.
133

(Kalau 

orang berbisnis atau dagang apa saja tidak menggunakan akhlak 

(tidak beretika), tidak pernah senyum, tidak bermuka manis (pada 

konsumen), maka yang membeli akan kembali pulang). 

 

5. Di antara prinsip-prinsip etika bisnis yang diamalkan (dipraktikkan) oleh 

komunitas kiai pesantren selaku businessman adalah interrelationship. 

Istilah ini dalam Islam dikenal dengan ṣilah al rahīm, yaitu membangun 

hubungan baik antar kolega. 

Diana Rowland
134

 mengemukakan etika bisnis menurut pola pikir 

pebisnis Jepang:  

―Bisnis lebih merupakan suatu komitmen dari pada sekedar 

transaksi. Karenanya hubungan pribadi dianggap sangat penting 

dalam mengembangkan ikatan perasaan dan kemanusiaan dan 

perlu diyakini secara timbal balik bahwa hubungan bisnis tidak 

akan berakhir segera setelah hubungan bisnis selesai. Ini sangat 

bertentangan dengan apa yang sering dilakukan menurut cara 

berfikir orang barat. Hubungan bisnis yang didasarkan pada 

keuntungan secara pribadi bukanlah merupakan cara orang 

Jepang.‖ 

 

Imām Bukhārī meriwayatkan sebuah hadits bahwa Rasulullah Saw 

bersabda: 

٠ّجُْغَػٌََُّّٗ ْْ ّأَ ّأَّدَتَّ ْٓ َُِّٗ َّ ّسَدِ ًْ ١ٍْصَِ ِّٖفَ ْٕغَأٌََُّّٗفِّٝأصَشَِ ُ٠ َٚ ّ،ِٗ فِّٝسِصْلِ  

                                                           
133

  KH. Muhammad Badruddin Anwar, Wawancara, Malang, 08 Maret 2016 
134

 Diana Rowland, Etika Bisnis Jepang; Petunjuk praktis menuju sukses orang jepang, (Terj) 

Sahat Simamora, (Jakarta; Bumi Aksara, 1992), 108. 
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―barangsiapa yang suka dimudahkan rizkinya (lancar bisnisnya) dan 

ditunda ajalnya (dipanjangkan umurnya), maka hendaklah ia menjalin 

hubungan ṣilah al rahīm‖.( Hadith Riwayat Imām Bukhārī)
135

 

 

Berdasarkan hadits tersebut, dapat dipahami bahwa membangun 

interrelationship atau silaturahim dalam dunia bisnis bisa menjadi faktor 

penentu keberhasilan pengelolaan usaha bisnis. Usaha bisnis yang baik 

ditentukan salah satunya oleh kuantitas mitra yang dapat mendukung 

pengembangan usaha. Demikian halnya dengan progresifitas bisnis kiai 

pesantren di Malang. Kemampuan para kiai dalam menjalin mitra usaha 

telah menjadi strategi yang baik dalam mendukung pengembangan usaha 

bisnis mereka. 

6. Usaha bisnis para kiai pesantren memiliki administrasi yang tertib. Dalam 

rangka menjaga ketertiban administrasi ini, mereka merekrut para santri 

atau alumni untuk menjadi pengurus usaha-usaha bisnis mereka, seperti 

menjadi pengurus koperasi pesantren, atau pimpinan unit-unit bisnis lain 

yang ditunjuk langsung oleh para kiai tersebut. 

Lebih dari empat belas abad yang lalu, Allah telah mengajarkan 

praktik administrasi niaga modern secara substantif dengan mengambil 

contoh pencatatan (administrasi) hutang piutang, agar manusia terhindar 

dari keteledoran (kekhilafan), atau sikap tidak terpuji lainnya yang 

mungkin terjadi. Ajaran tersebut tertuang dalam firmanNya: 

                                                           
135

 Al Imām Abī ‗Abdillāh Muhammad Bin Isma‘īl Bin Ibrāhīm Ibn al Mughīrah Bin Bardazabah 

al Bukhārī al Ja‘fiy, Ṣaḥīh al Bukhārī,  (Libnan: Dār al Fikr, 1401/ 1981), Juz VII, 228 
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               136 

 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah (seperti 

berjual-beli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya) tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 

                                                           
136

 Al-Qur‘an, Al-Baqarah (2): 282 
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dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 

ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 

jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 

dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 

apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 

hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 

(Al-Qur‘an, Al-Baqarah (2): 282)
137

. 

 

Dalam praktik bisnisnya, komunitas kiai pesantren di Malang selalu 

bersikap transparan dalam menetapkan harga. Harga yang tidak transparan 

bisa mengandung unsur penipuan. Oleh karena itu, penetapan harga yang 

terbuka dan wajar sangat dihormati dalam Islam agar tidak terjerumus 

dalam riba
138

. Meskipun laba atau keuntungan tidak bisa dipisahkan dari 

aktivitas bisnis, namun hak costumer harus tetap dihormati
139

. 

Sebagai perbandingan, Rafik Issa Bekuun dalam bukunya
140

 

mengemukakan ada Sembilan pedoman etika umum bagi bisnis kaum 

muslimin: jujur (berkata benar), menepati janji, mencintai Allah lebih dari 

mencintai perniagaan, berbisnis dengan muslim sebelum dengan non 

muslim, tawāḍu’ (rendah hati) dalam menjalani hidup, menjalankan 

                                                           
137

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’ān dan Terjemahan…, 48 
138

 Djakfar, Etika Bisnis, 40. 
139

Manuel G.Velasquez, Business Ethics Concept and Cases 3rd Edition, (Englewood Cliffs NJ, 

Printice Hall, 1992), 184. Dan juga lihat M.Amin Abdullah & Iwan Triyuwono, Etika Mu’amalah 

,( Malang; PPS-UMM, 1997), 80. 
140

 Rafik Issa Bekuun, Etika Bisnis Islami, (Terj). Muhammad, M.Ag.,(Yogyakarta; Pustaka 

Pelajar, 2004), 105-109. 
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mushawarah dalam semua masalah, tidak terlibat dalam kecurangan, tidak 

boleh menyuap, dan berbisnis secara ‘adil. 

Konsep aktivitas bisnis yang dijalankan oleh komunitas kiai 

pesantren di Malang memiliki landasan etika Islami. Etika bisnis, bagi 

komunitas kiai pesantren, bermakna etika yang Islami, yang secara istilah 

agama disebut al akhlāq al Islāmī. Etika Islami tersebut di antaranya 

adalah: 

a. Konsep Rasionalitas Islam. 

Rasionalitas Islam secara umum dibangun atas dasar aksioma-aksioma 

yang diderivasikan dari agama Islam. Meskipun demikian, beberapa 

aksioma ini merupakan kaidah yang berlaku umum dan universal sesuai 

dengan universalitas agama Islam. Secara garis besar adalah sebagai 

berikut: 

1) Kiai selaku businessman muslim bertujuan untuk mendapatkan 

maṣlahah. Maṣlahah yang lebih besar lebih disukai dari pada yang 

lebih sedikit, dan maṣlahah diupayakan terus meningkat sepanjang 

waktu. 
141

. 

2) Kiai selaku businessman muslim selalu berusaha untuk tidak 

melakukan kemubađhiran (non-wasting), perilaku mencegah wasting 

ini diinginkan oleh setiap businessman, karena dengan terjadinya 

kemubadziran berarti telah terjadi pengurangan dari sumber daya 

yang dimiliki tanpa kompensasi berupa hasil sebanding. 

                                                           
141

Munrokhim Misanam, dkk., Ekonomi Islam,  P3EI : Pusat Pengkajian dan Pengembangan 

Ekonomi Islam, UII Yogyakarta-kerjasama dengan BI, (Jakarta; PT.RajaGrafindo Persada,cet.4, 

2012), 28. 
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3) Kiai selaku businessman muslim selalu berusaha untuk 

meminimumkan risiko (risk aversion), risiko adalah sesuatu yang 

tidak menyenangkan dan oleh karenanya menyebabkan penurunan 

mashlahah yang diterima. Hal ini merupakan konsekuensi dari 

aksioma monotonicity dan quasi concavity. Namun tidak semua 

risiko dapat dihindari atau diminimumkan.
142

. 

4) Kiai selaku businessman muslim dihadapkan pada situasi 

ketidakpastian. 

5) Kiai selaku businessman muslim berusaha melengkapi informasi 

dalam upaya meminimumkan risiko. 

Bagi komunitas kiai pesantren, terdapat aksioma lain yang juga 

merupakan suatu keyakinan dalam Islam, yaitu; 

1) Adanya kehidupan sesudah kematian. 

Dalam berbisnis, komunitas kiai pesantren mewajibkan diri mereka 

untuk selalu beretika atau berakhlaq Islami. Artinya, etika yang 

mereka jalankan harus sesuai dengan nilai-nilai al Qur’an dan al 

Sunnah. Hal ini membawa pada sikap kehati-hatian dalam 

menjalankan usaha bisnis mereka, demi meraih keselamatan di dunia 

hingga akhirat kelak. 

2) Kehidupan akhirat merupakan akhir pembalasan atas kehidupan 

dunia. 

                                                           
142

 Ibid., 29. 
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Sebagai businessman, para kiai pesantren memiliki visi yang jauh ke 

depan, yakni hingga ke alam akhirat. Mereka berkeyakinan bahwa 

kesuksesan dunia tidak akan ada artinya apabila diraih dengan jalan 

yang haram, karena keharaman itu hanya akan membawa pada 

kecelakaan di alam barzah dan alam akhirat. Inilah yang membuat 

komunitas kiai pesantren di Malang sangat berhati-hati dalam 

menjalankan usaha bisnisnya. 

3) Sumber informasi yang sempurna hanyalah Al-Qur’an dan Al 

Sunnah. 

Komunitas kiai pesantren yang penulis teliti hanya menjalankan 

transaksi mu’āmalahnya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an wa al 

Sunnah, yakni sesuai dengan apa yang diinformasikan oleh Allah 

melalui kitab suci Al-Qur’an tentang al halāl wa al harām, serta 

mencontoh praktik bisnis nabi Muhammad (sesuai petunjuk al 

Sunnah), utamanya terkait bisnis-bisnis yang mengandung maṣlahah 

atau mengandung mafsadah. 

b. Etika dan Rasionalitas Bisnis Islam. 

Bisnis Islam mempelajari perilaku ekonomi pelaku bisnis 

(businessman) yang rasional-Islami. Standar etika suatu perilaku bisnis 

didasarkan pada ajaran Islam, bukan semata-mata didasarkan atas nilai-

nilai yang dibangun oleh kesepakatan sosial. Etika Islam ini tidak 

diposisikan sebagai suatu batasan ilmu ekonomi atau ilmu bisnis, 
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namun justru sebagai pilar atau patokan dalam menyusun bisnis Islam 

(ekonomi Islam).  

c. Sharī’ah, Fiqh Mu’āmalah, dan Bisnis Islam. 

Sikap yang rasional-Islami mendorong setiap kiai pesantren yang 

berbisnis untuk mendapatkan informasi, informasi pada dasarnya 

berasal dari dua sumber, yaitu fakta empiris (ayat kauniyah) serta 

pemberitahuan langsung dari pencipta alam semesta ini (ayat qauliyah). 

Yang esensial demi meraih kesuksesan yang hakiki, yakni bahagia di 

dunia dan akhirat dengan berbisnis secara Islami di atas landasan 

sharī’ah Islāmiyah serta sesuai dengan fiqh mu’āmalah. 

d. Kerangka Metodologis Bisnis Islam: 1) Kebenaran dan Kebaikan, 

dalam pandangan Islam  kebenaran dan kebaikan mutlak hanya berasal 

dari Allah, baik yang berbentuk ayat qauliyah ataupun ayat kauniyah.; 

2) Metodologi Ilmu Alam Versus Metodologi Ilmu Sosial; 3) Objek 

Bisnis Islam, merupakan manifestasi ajaran Islam dalam perilaku bisnis, 

baik mulai penentuan tujuan kegiatan bisnis, sikap,analisis, dan respon 

terhadap fenomena sosial. Dalam tataran empiris, perilaku bisnis Islam 

secara parsial dapat dijumpai pada sekelompok masyarakat Muslim 

ataupun non Muslim. 
143

. 

Etika bisnis Sharī’ah mempunyai fungsi substansial yang membekali 

komunitas kiai pesantren selaku businessman,
144

 di antaranya: 

                                                           
143

 Monrokhim Misanam, Ekonomi Islam, 42. 
144

 Mustaq, Etika Bisnis, 89. 
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1. Membangun kode etik Islami yang mengatur, mengembangkan dan 

menancapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode Etik ini 

juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis (businessman) 

dari resiko. 

2. Kode etik ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggung 

jawab para businessman, terutama bagi diri mereka sendiri, antara 

komunitas bisnis, masyarakat, dan di atas segalanya adalah tanggung jawab 

di hadapan Allah SWT. 

3. Kode Etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat 

menyelesaikan persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan kepada 

pihak peradilan. 

4. Kode Etik ini dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak 

persoalan yang terjadi antara sesama pelaku bisnis (businessman) dan 

masyarakat tempat mereka bekerja. Ini merupakan sebuah hal yang dapat 

membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerjasama antara mereka semua. 

Sudarsono dalam bukunya
145

 mengatakan bahwa Etika Islam adalah 

doktrin etis yang berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam yang terdapat di 

dalam Al-Qur‘an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang di dalamnya 

terdapat nilai-nilai luhur dan sifat-sifat yang terpuji (mahmūdah). 

Etika Islam dalam berbisnis merupakan norma-norma yang bersumber 

dari ajaran Islam atau sebagai wujud ajaran Islam, yang menentukan perilaku 

                                                           
145

Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Askara,1989), 41. 
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atau aktifitas bisnis. Aktifitas kiai pesntren ini dapat dinilai sebagai bisnis yang 

terpuji, karena berlandaskan atau tidak bertentangan dengan etika Islam. 

Dengan enambelas sifat terpuji yang telah peneliti paparkan pada 

permulaan bab, seorang businessman akan mempunyai modal berupa doktrin 

berelasi bisnis yang benar dan bertanggungjawab. Modal ini yang akan 

membawa pada kesuksesan bisnis sebagaimana yang telah diraih oleh ketiga 

kiai pesantren dalam penelitian ini. 


